
 

 

ANALISIS KEMAMPUAN SISWA DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL HOTS DITINJAU DARI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS  XI MAN 

REJANG LEBONG 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat-Syarat 

 Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S.1)  

 Dalam Ilmu Tarbiyah 

 

 

OLEH: 

Sherly Wahyu Agustin 

N  I   M    :   1  9  5  7  1  0  0  9 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP 

TAHUN 2024  



 

 

 
 



 

 

 



 

 

 
 

  



v  

KATA PENGANTAR 

Assalamu´alaikum wr.wb 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

anugrah dari-Nya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi yang 

berjudul “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Hots 

Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas XI MAN Rejang 

Lebong”. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 

besar kita, Nabi Muhammad SAW yang telah menunjukkan kepada kita semua 

jalan yang lurus berupa ajaran agama Islam yang sempurna dan menjadi anugrah 

terbesar bagi seluruh alam semesta. 

Di samping itu, tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat-

syarat dalam memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) pada program studi tadris 

matematika. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Penulis juga 

mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

penulis selama pembuatan skripsi ini berlangsung sehingga dapat terselesaikan. 

Maka dari itu penulis mengucapkan terimakasih kepada yang terhormat : 

1. Bapak Prof. Dr. Idi Warsah. M.Pd.I selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup, beserta karyawan dan stafnya. 

2. Bapak Dr. Yusefri, M.Ag., selaku Wakil Rektor I Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup, beserta karyawan dan stafnya. 

3. Bapak Dr. Muhammad Istan, S.E., M.Pd., MM. selaku Wakil Rektor II 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, beserta karyawan dan stafnya. 

4. Bapak Dr. Nelson, S.Ag., M.Pd.I., selaku Wakil Rektor III Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Curup, beserta karyawan dan stafnya. 



vi  

5. Bapak Dr. Sutarto,S.Ag, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, beserta karyawan dan stafnya. 

6. Wakil Dekan 1 Bapak Dr. Sakut Anshori, S.Pd.I., M.Hum, Wakil Dekan 2 

Ibu Bakti Komalasari, S.Ag., M.Pd, beserta karyawan dan staf Dekanat 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

7. Ibu Anisya Septiana, M.Pd., selaku Ketua Prodi Tadris Matematika Instiut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

8. Ibu Dini Palupi, M.Pd., selaku pembimbing I dan Ibu Fevi Rahmadeni, 

M.Pd, selaku pembimbing II yang telah membimbing dan selalu 

memberikan motivasi serta masukan dengan penuh kesabaran hingga 

terselesaikannya skripsi ini. 

9. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup dan 

Terkhusus seluruh Dosen Program Studi Tadris Matematika yang telah 

sabar mendidik dan memberikan ilmunya selama penulis menempuh 

pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

10. Rekan-rekan seperjuangan Prodi Tadris Matematika Angkatan 2019 yang 

selalu memberikan motivasi dan dukungan pada penulis. 

11. Seluruh pihak yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung dalam 

pelaksanaan penelitian hingga tahap penyusunan skripsi ini. 

Wassalamu´álaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Rejang Lebong,         2024  

Penulis 

 

Sherly Wahyu Agustin  

NIM. 19571009 



vii  

MOTTO 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian succes storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 

Jadi tetap berjuang ya!” 

“If you think you can, you can” 

(Sherly Wahyu Agustin) 
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ABSTRAK 

ANALISIS KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 

HOTS DITINJAU DARI KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

KELAS XI MAN REJANG LEBONG 

Oleh : Sherly Wahyu Agustin (19571009) 

 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang perlu ditingkatkan untuk memudahkan peserta didik dalam 

memecahkan sebuah permasalahan. Menurut Teori Wa inkait dain Oreovicz taihaip-

taihaip dailaim menyelesaiikain pemecaiha in maisailaih aidai 7 yaiitu, saiyai maimpu aitaiu bisai, 

mendefinisikain, mengeksploraisi, merencainaika in, mengerjaikain, mengoreksi 

kembaili dain generailisaisi. Dailaim pembelaijairain maitemaitikai kemaimpuain 

pemecaihain ma isailaih ini diraisai penting. Siswa i dilaitih bukain hainyai untuk 

memaihaimi, tetaipi jugai siswai dilaitih aigair bisai memecaihkain sua itu maisailaih tingkait 

tinggi seperti soa il HOTS. Tujuain dairi penelitiain ini aidailaih  untuk mengetaihui 

kemaimpuain siswai dailaim                               menyelesaiikain soail HOTS yaing ditinjaiu dairi kemaimpuain 

pemecaihain maisailaih. 

Penelitia in ini merupaikain penelitia in kuailitaitif. Subjek penelitia in ini aidailaih 

siswai kelais XI MA IN Rejaing Lebong denga in 6 sampel yang terdiri dari 2 siswai 

kemaimpuain pemecaihain maisailaih tinggi, 2 siswai kemaimpuain pemecaihain maisailaih 

sedaing dain 2 siswai kemaimpuain pemecaihain maisailaih rendaih.  

 Hasil dairi penelitiain ini aidailaih : (1) Pada siswa berkemaimpua in pemecaihain 

maisailaih tinggi, siswai maimpu menguaisaii 6 indikaitor kema impuain pemecaihain 

maisailaih teori Wa inka it dain Oreovicz yaitu, saya bisa, mendefinisikan, 

mengeksplorasi, mengerjakan, mengoreki kembali, dan generalisasi. (2) Pada siswa 

berkemaimpua in pemecaihain maisailaih seda ing, siswai maimpu mengua isaii 3 indikaitor 

kemampuan pemecahan masalah teori Wankat dan Oreovicz yaitu, mendefinisikan, 

mengeksplorasi dan mengerjakan. (3) Pada Siswa berkema impuain pemecaihain 

maisailaih rendaih, siswai hainyai maimpu menguaisaii 1 indikaitor kemaimpuain 

pemecaihain maisailaih teori wainkait dain oreovicz, yaitu mendefinisikan. 

 

Kata Kunci : Pemecahan Masalah, Soal HOTS, Teori Wankat  Dan Oreovicz  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Beberaipai oraing aihli mengairtikain pendidikain itu a idailaih suaitu proses 

pegubaihain sikaip dain tingkaih laiku seseoraing aitaiu sekelompok ora ing dailaim 

mendewaisaikain melailui pengaijairain dain laitihain. Seperti ya ing terterai dailaim UU 

No.20 ta ihun 2003 pendidikain aidailaih usaihai daisair dain terencainai untuk 

mewujudkain suaisainai belaijair dain proses pembelaijairain aigair pesertai didik secairai 

aiktif mengembaingka in potensi dirinyai untuk memiliki kekuaitain spirituail 

keaigaimaiain, pengendailiain diri, kepribaidiain, kecerdaisain, aikhlaik muliai, serta i 

keteraimpila in, ya ing diperlukain dirinya i, maisyairaikait dain negairai. 

Menurut UU SISDIKNA IS No.20 taihun 2003, pendidika in aidailaih usaihai 

saidair dain terencainai untuk mewujudkain suaisainai bela ijair dain proses 

pembelaijairain aigair pesertai didik secairai a iktif mengembaingkain potensi dirinya i 

untuk memiliki kekua itain spituail keaiga imaiain, pengendailiain diri, kepribaidiain, 

kecerdaisain, aikhlaik muliai, sertai keteraimpilain yaing diperlukain dirinyai 

maisya iraikait. 

Maitemaitikai merupaikain bidaing studi yaing dipelaijairi oleh semua i siswa i 

dairi SD hingga i SMAI dain baihkain jugai di perguruain tinggi. A Idai bainya ik ailaisain 

tentaing perlunya i siswai belaijair maitemaitikai. Diaintairainyai kairena i maitemaitikai 

merupaikain (1) sairainai berpikir ya ing jela is dain logis, (2) sairainai untuk 

memecaihkain maisailaih kehidupain sehairi – ha iri, (3) sairaina i mengena il polai – polai 

hubungain dain generailisaisi pengailaimain, (4) sairainai untuk mengembaingkain
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 kreaitivitais dain (5) sairainai untuk meningkaitkain kesaidairain terhaidaip 

perkembaingain budaiya1
i. 

Maitemaitikai aidailaih sailaih saitu ilmu daisair yaing mempunya ii perainain ya ing 

cukup besair baiik dailaim kehidupain sehairi – hairi maiupun dailaim pengembaingain 

ilmu dain teknologi. Ma itemaitikai sebaigaii sailaih saitu ilmu da isair ini telaih 

berkembaing saingait pesait, baiik maiteri maiupun kegunaiainyai. Denga in demikiain 

setiaip upa iyai penga ijairain maitemaitikai hairuslaih selailu mempertimbaingkain 

perkembaingain maitemaitikai, peneraipain dain penggunaiain maitemaitikai untuk 

menyelesa iikain permaisailaihain sehairi – hairi. Sailaih saitu baigiain dairi maitemaitikai 

aidailaih memecaihkain maisailaih maitemaitis. Hail ini dikairenaikain dailaim 

pembelaijairain dain soail, siswai a ikain mendaipaitkain pengailaimain menggunaikain 

pengetaihuain dain penyelesaiiain soail, siswai aikain mendaipaitkain pengailaimain 

menggunaikain pengeta ihuain dain keteraimpilain ya ing sudaih dimiliki untuk 

diteraipkain dailaim pemecaihain maisailaih sehinggai siswai aikain lebih ainailitik dailaim 

pengaimbila in keputusain. Haikikait pemecaihain maisailaih aidailaih melaikukain 

operaisi prosedurail                 urutain tindaikain, taihaip demi taihaip secairai sistemaitis, sebaigaii 

seoraing pemula i (novice) memeca ihkain suaitu maisailaih2. Menurut Polyai, 

pekerjaiaiain perta imai seoraing guru ma itemaitikai aidailaih mengeraihkain seluruh 

kemaimpuainnyai untuk membaingun kema impuain siswai dailaim menyelesaiikain 

maisailaih. Kairenai siswai (baihkain guru, kepailai sekolaih, oraing tua i dain setiaip 

oraing) setiaip hairinya i selailu dihaidaipkain paidai suaitu maisailaih, disaidairi aitaiu 

tidaik. Kairenai itu pembelaijairain pemecaihain maisailaih sejaik dini diperluka in aigair 

                                                      
 1 AIbdurraihmain Mulyono, Pendidikain Baigi AInaik Berkesulitain Belaijair (Jaikairtai : Rinekai 

Ciptai, 2009), h. 253 
2 Maide Wenai, Op.Cit, h. 52 
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siswai daipait menyelesaiikain problemaitikai kehidupainnya i dailaim airti ya ing luais 

maiupun sempit. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas yaitu ibu NK, ibu NK 

mendapati bahwasannya permasalahan utama dalam pembelajaran matematika 

di sekolah ini ada pada soal HOTS (Higher Order Thingking Skills). Banyak 

siswa kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbentuk HOTS, terutama pada 

materi program linear dan salah satu penyebabnya adalah kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut serta kurangnya kemampuan dalam 

pemecahan masalah.3 

Sela iin itu berdaisa irkain haisil penelitiain ya ing dilaikukain oleh AInggraiini 

tentaing kesa ilaihain peseretai didik dailaim menyelesaiikain soail ceritai prograim 

lineair, menunjukkain baihwai kaitegori kesailaihain memaihaimi soail sebesair 28,8%, 

kesailaihain dailaim mentrainformaisi sebesair 31,11%, kesailaihain menyelesaiikain 

sebesair 64,4%, sertai kesailaihain dailaim menairik kesimpula in sebesair 40%. 

Kesailaihain tersebut terja idi kairenai faiktor pesertai didik kura ing maimpu 

memaihaimi ma iksud dairi soail, ketidaiktelitiain pesertai didik dailaim melaikukain 

operaisi perhitungain dain kesailaihain dailaim meneraipkain konsep prograim lineair. 

Seja ilain dengain itu, menurut AInjaini tentaing ainailisis kemaimpuain 

berpikir tingkait tinggi maiteri prograim lineair, menunjukkain baihwai pa idai skor 4 

sebesair 6,5% pesertai didik maimpu menyelesaiikain maisa ilaih yaing termaisuk 

dailaim kaitegori ainailisis, kaitegori ainailisis berka iitain dengain kemaimpuain dailaim 

menentukain fungsi kendailai, fungsi tujuain dain vairiaibel keputusain secairai tepait. 

Paidai skor 4 sebesa ir 67,7% siswai maimpu menyelesaiika in maisailaih yaing 

                                                      
3 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan ibu Nikma mengenai Permasalahan yang ada di 

pelajaran matematika di MAN Rejang Lebong, 29 Mei 2023. 
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termaisuk da ilaim kaitegori evailuaisi, kaitegori evailua isi berkaiitain dengain 

kemaimpuain dailaim membedaikain permaisailaihain yaing berkaiitain dengain 

maiksimaisi dain minimaisi dain memberikain ailaisain dengain tepait. Paidai skor 4 

sebesair 0% siswai maimpu menyelesa iikain maisailaih yaing termaisuk dailaim 

kaitegori menciptai, kaitegori menciptai berkaiitain dengain kema impuain dailaim 

membuait straitegi bairu dailaim menyelesa iikain permaisailaihain prograim lineair. 

Sehubungain hail – hail ya ing terjaidi tentaing kema impuain pemecaihain 

maisailaih ma itemaitis siswai maikai guru saingait berperain penting da in aiktif untuk 

menciptaikain siswai yaing memiliki kemaimpuain pemecaihain maisailaih ya ing baiik, 

sehingga i memperoleh haisil belaijair yaing memuaiskain dain tujuain pembelaijairain 

ya ing aidai ditetaipain tercaipaii4. Sailaih saitu bentuk pengemba ingain proses 

pembelaijairain maitemaitikai melailui pemecaihain maisailaih ya ing dikemba ingkain 

oleh Wainkait dain Oreovocz, pemeca ihain maisailaih dipaindaing sebaigaii suaitu 

proses untuk menemuka in kombinaisi dairi sejumlaih aiturain yaing daipait 

diteraipkain daila im upaiya i mengaitaisi situaisi yaing bairu5. 

Pemecaihain maisailaih daipait diselesaiikain dengain 6 taihaipain ditaimbaih 1 

taihaipain ya ing berfokus paidai motivaisi, taihaipain – taihaipain tersebut yaiitu : (1) 

saiya i maimpu aitaiu bisai (I cain), (2) mendefinisikain (Define), (3) mengeksploraisi 

(Explore), (4) merencaina ikain (Pla in), (5) mengerja ikain (Do it), (6) mengoreksi 

kembaili (Check), (7) generailisaisi (Genera ilize)6. Dailaim la ingkaih pemecaihain 

maisailaih ya ing dikemba ingkain oleh Wainkait dain Oreovicz terdaipait tigai taimbaihain 

                                                      
4 Ibid,h. 6 
5 Maide Wenai, Op.Cit, h. 55 
6 Aksioma Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. Vol 14, No. 3 Desember 2023 
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ya ing membeda ikainnyai dairi laingka ih – laingkaih pemecaihain maisailaih yaing 

dikembaingkain oleh Polya i ya iitu : ta ihaip saiya i maimpu aitaiu bisai dain taihaip 

genera ilisaisi. Taihaip saiyai bisai aitaiu maimpu merupaikain ta ihaip dimainai siswai 

memiliki aitaiu menumbuhkain keya ikinain siswai dailaim memecaihkain maisailaih 

ya ing diha idaipinyai, dain taihaip generailisaisi merupaikain ta ihaip menairik kesimpulain 

berdaisairkain aipai ya ing telaih siswai kerjaikain. 

Berdaisairkain dairi laitair belaikaing tersebut, penulis aikain mencobai 

meneliti tentaing AInailisis Kemaimpuain Pemecaihain Maisailaih Maitemaitis 

Berdaisairkain Teori Wainkait dain Oreovocz ya ing lebih spesifik a ikain memilih 

maiteri pokok prograim lineair kelais XI MAIN Rejaing Lebong.  

B. Fokus Masalah 

Fokus maisailaih dailaim penelitiain saingait diperlukain, dikairenaika in aidainyai 

pertimbaingain keterbaitaisain waiktu, sumber, tena igai dain laiinnyai. Sehinggai dalam 

penelitiain ini peneliti membaitaisi maisailaih sebaigaii berikut : 

1. Kemampuan yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS dengan menggunakan 

teori Wankat dan Oreovicz. 

2. Materi pada penelitian ini adalah materi program linear. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi program linear yang 

dintinjau dari kemampuan pemecahan masalah pada kelas XI MAN Rejang 

Lebong ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS pada materi program linear yang ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah pada kelas XI MAN Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, calon guru dan 

siswa pada umunya. Manfaat yang diharapkan sebagai berikut : 

a. Bagi guru dan calon guru: 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi guru dan calon guru 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis terkhusus pada materi 

program linear, sehingga dapat mencari solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

b. Bagi siswa: 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi siswa subjek 

penelitian  untuk mengoreksi diri sendiri dalam memecahkan masalah 

matematis terkhusus pada mata pelajaran matematika materi program 

linear. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tinjauan untuk 

mengevaluasi kinerja ataupun kurikulum yang digunakan oleh guru ataupun 

pihak sekolah., sebagai peningkatan kualitas pembelajaran yang ada dan 

sebagai pengembangan program pembelajaran yang ada di sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitan ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti 
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selanjutnya dan sebagai pengembangan pengetahuan bagi peneliti sendiri. 

e. Bagi prodi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi kurikulum yang 

ada, hasil penelitian ini juga bisa menjadi bahan penelitian jika nanti 

diperlukan, dan menjadi tinjauan peningkatan kelulusan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau“mathenein” 

yang artinya mempelajari7. Matematika dalam bahasa latin “manthanein” atau 

“mathema” yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, sedang dalam 

bahasa Belanda matematika disebut “wiskunde” atau ilmu pasti yang 

kesemuannya berkaitan dengan penalaran8. Sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan 

antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan9. 

Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian  secara 

induktif, pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang 

tidak terdefinisikan ke unsur yang didefinisikan. Matematika lebih menekankan 

kegiatan dalam dunia rasio (penalaran) bukan menekankan dari hasil 

eksperimen atau hasil  observasi matematika terbentuk karena pikiran – pikiran 

manusia, yang berhubungan dengan idea, proses dan penalaran.  

Definisi Matematika menurut beberapa ahli, sebagai berikut:  “Matematika 

terorganisasikan dari unsur – unsur yang tidak didefinisikan, definisi – definisi, 

aksioma – aksioma dan dalil – dalil dimana dalil – dalil setelah dibuktikan 

kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut 

                                                      
7 Moch Masyikur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical intelligence…, hal 42 
8 Ahmad Susanto, Teori Belajar, hal 184 
9 Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk pelajar, (Jakarta: 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

2011) hal 306 
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ilmu deduktif” (Russefendi). 

“Mendefinisikan bahwa matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari 

pengkajian bagian – bagian yang sangat dikenal itu tersusun baik (konstruktif) 

secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks) dari bilangan bulat ke 

bilangan pecah, bilangan rill ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan 

perkalian ke defferensial ke integral dan menuju matematika yang lebih tinggi.” 

(Russel). 

“Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, 

besaran dan konsep – konsep yang berhubungan satu dengan lainnya. 

Matematika terbagi dalam tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis dan geometri. 

Tetapi ada pendapat yang mengatakan bahwa matematika terbagi menjadi 

empat bagian yaitu aritmatika, aljabar, geometris dan analisis dengan 

aritmatika mencakup teori bilangan dan          statiska.” (James). 

“Mengemukakan matematika dari segi aksiologi. Menurutnya matematika 

sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari – hari, bagi sains, 

perdagangan dan industri dan karena matematika itu menyediakan suatu daya 

alat komunikasi yang singkat dan tidak ambisius serta berfungsi sebagai alat 

untuk mendeskripsikan dan memprediksi. Matematika akan mencapai 

kekuatannya melalui simbol – simbolnya, tata bahasa dan kaidah bahasa 

(syntax) pada dirinya, serta mengembangkan pola berpikir kritis, aksiomatik, 

logis dan deduktif.10” (Cockroft).   

“Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian 

yang logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang 

                                                      
10 Hamzah B Uno dan Masri Kudrat Umar, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar 

Mengajar yang Kreatif dan Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara. 2011), h. 130  
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didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya dengan symbol 

dan padat, lebih berupa bahasa symbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. 

Matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasikan, sifat – sifat 

dalam teori – teori dibuat secara deduktif berdasarkan kepada unsur yang tidak 

didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya 

adalah ilmu tentang keteraturan pola atau ide dan matematika itu adalah suatu 

seni, keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya.” (Johnson 

dan Rising) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang di 

pelajari dari mulai sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi sekalipun. 

Matematika mempelajari tentang pola pikir bilangan dan lain sebagainya, yang 

dimana sekarang ilmu matematika sangat berguna dikehidupan sehari – hari. 

Hakikat Matematika 

Hakikat matematika adalah suatu aktivitas mental untuk memahami arti dan 

hubungan – hubungan serta simbol – simbol, kemudian diterapkannya pada 

situasi nyata11. Dikarenakan matematika sebagai suatu ilmu yang tersusun 

menurut struktur, maka sajian matematika hendaknya dilakukan dengan cara 

yang sistematis, teratur dan logis sesuai perkembangan intelektual anak. Dengan 

cara penyajian seperti ini, siswa yang belajar akan siap menerima pelajaran 

dilihat dari segi perkembangan intelektualnya. Itulah sebabnya sajian 

matematika yang diberikan kepada siswa berbeda – beda sesuai dengan jenjang 

pendidikan dan perkembangan intelektual anak. Dalam hal ini siswa pada 

pendidikan tingkat dasar, sajiannya bersifat konkret, dan makin tinggi jenjang 
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pendidikan siswa maka sajian matematika lebih abstrak12. 

Hakikat matematika artinya menguraikan apa sebenarnya matematika itu, 

baik di tinjau dari arti kata matematika, karakteristik matematika sebagai suatu 

ilmu, maupun peran dan kedudukan matematika diantara cabang ilmu 

pengetahuan serta manfaatnya. 

Hudoyo mengemukakan bahwa hakikat matematika berkenan dengan ide – 

ide, struktur – struktur dan hubungan – hubungannya yang diatur menurut 

urutan yang logis. Jadi matematika berkenaan dengan konsep – konsep yang 

abstrak. Selanjutnya dikemukakan bahwa apabila matematika dipandang 

sebagai struktur dari hubungan – hubungan maka simbol – simbol formal 

diperlukan untuk membantu memanipulasi aturan – aturan yang beroperasi di 

dalam struktur – struktur. Sedang Soedjadi berpendapat bahwa simbol – simbol 

di dalam matematika umumnya masih kosong dari arti sehingga dapat diberi 

arti sesuai dengan lingkup semestanya. 

B. HOTS 

HOTS awalnya dikenal dari konsep Benjamin S. Bloom dkk. dalam buku 

berjudul Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of 

Educational Goals yang mengategorikan berbagai tingkat pemikiran bernama 

Taksonomi Bloom, mulai dari yang terendah hingga yang tertinggi. 

Taksonomi Bloom merupakan tujuan-tujuan pembelajaran yang terbagi ke 

dalam tiga ranah, yaitu: 

 Kognitif (keterampilan mental seputar pengetahuan) 

 Afektif (sisi emosi seputar sikap dan perasaan) 

                                                      
12 Ibid, h. 132 
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 Psikomotorik (kemampuan fisik seperti keterampilan). 

Konsep Taksonomi untuk menentukan tujuan belajar ini dapat kita sebut 

sebagai tujuan akhir dari sebuah proses pembelajaran. Jadi, setelah proses 

pembelajaran tertentu, siswa diharapkan dapat mengadopsi keterampilan, 

pengetahuan, serta sikap yang baru. 

HOTS atau Higher Order Thinking Skills umumnya disusun 

menggunakan stimulus, yaitu dasar dalam membuat pertanyaan. Soal HOTS 

adalah instrument penilaian yang menuntut keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dalam membentuk kualitas siswa yang lebih baik. Demikian menurut 

Hadi Pratiwi dkk. 

Keterampilan tersebut mulanya ditetapkan berdasarkan taksonomi 

Bloom yang menggoolongkan berbagai tingkat pemikiran dari yang terendah 

ke tertinggi, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan 

kreasi. 

Indikator kognitif soal HOTS Taksonomi Bloom adalah kerangka 

konsep untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir mulai dari tingkat yang 

paling rendah hingga yang paling tinggi. Menurut Bloom, keterampilan 

kognitif dibagi menjadi dua bagian. Pertama adalah keterampilan berpikir 

tingkat rendah yang meliputi: 

1. (C1) mengingat (remembering), 

2. (C2) memahami (understanding), dan 

3. (C3) menerapkan (applying). 

Kedua, keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah: 



 

 

 

13 

   

1. (C4) keterampilan menganalisis (analysing), 

2. (C5) mengevaluasi (evaluating), dan 

3. (C6) mencipta/mengkreasi (creating). 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa indikator untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah C4-C6 atau menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Saat kita melakukan analisis, evaluasi, atau 

mencipta, maka kita tengah melakukan kegiatan berpikir tingkat tinggi atau 

HOTS. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Krathwohl dalam A revision of 

Bloom’s Taxonomy, yang menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi: 

1. Menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep ke dalam 

beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh 

pemahaman atas konsep secara utuh, 

2. Mengevaluasi (C5) yaitu kemampua menetapkan derajat sesuatu 

berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu, dan 

3. Mencipta (C6) yaitu kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu 

bentuk baru yang utuh dan luas, atau membuat sesuatu yang orisinil. 

Karakter atau ciri soal HOTS adalah sebagai berikut : 

1. Higher-order thinking is nonalgorithmic; that is, the path of action is not 

fully specified in advance. Berpikir tingkat tinggi bersifat nonalgoritmik, 

yang berarti jalan menuju tindakan tidak dapat sepenuhnya ditentukan 

terlebih dahulu (tidak dapat dirumuskan terlebih dahulu). 

2. Higher-order thinking tends to be complex. Berpikir tingkat tinggi 
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cenderung rumit atau kompleks. 

3. Higher-order thinking often yields multiple solutions, each with costs and 

benefits, rather than unique solutions.  Berpikir tingkat tinggi sering 

menghasilkan multi solusi, setiap solusi lebih ke memiliki kelebihan dan 

kekurangannya, bukan solusi yang berbeda-beda. 

4. Higher-order thinking involves nuanced judgment and interpretation. 

Berpikir tingkat tinggi melibatkan penilaian dan interpretasi yang 

bervariasi. 

5. Higher-order thinking is effortful. There is considerable mental work 

involved in the kinds of elaborations and judgments required. Berpikir 

tingkat tinggi itu membutuhkan usaha keras. Terdapat banyak pekerjaan 

mental yang terlibat dalam jenis elaborasi dan penilaian yang diperlukan. 

C. Jenis – jenis soal HOTS 

Soal-soal dapat diklasifikasikan menjadi empat macam pertanyaan yaitu:  

1) Pertanyaan Interpretasi, 

2) Pertanyaan Transfer,  

3) Pertanyaan Hipotetik. 

Pertanyaan yang segera dijawab setelah peserta didik melakukan 

pengamatan maupun pengkajian atas bahan yang diberikan oleh guru. Bahan 

informasi tersebut bisa berupa potret, gambar, tulisan singkat, sanjak, berita, 

dan sebagainya. Pertanyaan Inferensial bertujuan mengungkap apa yang dilihat 

atau didapati dan apa yang dipahami oleh peserta didik setelah mengamati atau 

membaca bahan yang disajikan oleh guru. 

1) Pertanyaan Interpretasi 
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Pertanyaan interpretasi diajukan pada peserta didik berkaitan dengan 

informasi yang tidak lengkap atau tidak ada dalam bahan yang disajikan oleh 

guru, dan para peserta didik mesti bisa memberikan makna. Pertanyaan 

Interpretasi ditujukan agar para peserta didik bisa memberikan makna suatu 

konsekuensi dari suatu gejala atau sebab yang ada. 

2) Pertanyaan Transfer 

Pertanyaan transfer merupakan upaya untuk memperluas wawasan atau 

bersifat horizontal. Pertanyaan transfer mencakup pula aplikasi ilmu pada 

kasus yang lain. 

3) Pertanyaan Hipotetik 

Pertanyaan hipotetik memiliki arah untuk mendorong peserta didik 

melakukan prediksi atau peramalan dari sesuatu permasalahan yang 

dihadapi dan/atau mengambil kesimpulan untuk generalisasi. Pada 

Pertanyaan Hipotetik, hipotesis dan kesimpulan ini merupakan hasil 

pemahaman permasalahan ditambah data atau informasi yang telah dimiliki 

dan/atau data yang sengaja telah diperoleh untuk mengkaji permasalahan. 

D. Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah didefinisikan oleh sebagai usaha mencari jalan keluar 

dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan secara dapat 

dicapai. Karena itu pemecahan masalah merupakan suatu tingkat aktivitas 

intelektual yang tinggi. Jenis belajar ini merupakan suatu proses psikologis 

yang melibatkan tidak hanya sekedar aplikasi dalil – dalil atau hukum – hukum 

atau teorema – teorema yang dipelajari, melainkan juga harus didasarkan atas 

struktur kognitif siswa agar masalah yang bermakna tersebut dapat dipecahkan 
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secara keseluruhan. 

Lebih lanjut Karl Albercht menyatakan pemecahan masalah ialah 

keadaan suatu hal atau peristiwa yang harus kita ganti dengan sebuah cara 

untuk mendapatkan apa yang kita ganti dengan sebuah cara untuk 

mendapatkan apa yang kita inginkan. 

Sedangkan Davis dalam Robert W.Bailey menyatakan “A problem is a 

situation, for which the human does not have ready response”. Pemecahan 

masalah menurut Robert W. Bailey merupakan suatu kegiatan yang kompleks 

dan tingkat tinggi dari proses mental seseorang. Pemecahan masalah 

didefinisikan sebagai kombinasi dari gagasan yang cemerlang untuk 

membentuk kombinasi gagasan yang baru. Ia mementingkan penalaran sebagai 

dasar untuk mengkombinasikan gagasan dan mengarahkan kepada 

penyelesaian masalah. Ditambahkan pula bahwa, seseorang yang telah banyak 

pengalaman untuk bidang tertentu selalu meliki respon yang siap dalam suatu 

situasi untuk memecahkan masalah. 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan – 

kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam 

matematika, kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk 

menyelesaikan soal – soal berbasis masalah. Menurut Sumarno pemecahan 

masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

Branca mengatakan bahwa pemecahan masalah dapat diartikan dengan 

menggunakan interpretasi umum, yaitu pemecahan masalah sebagai tujuan, 

pemecahan masalah sebagai proses dan pemecahan masalah sebagai dasar. 
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Pemecahan masalah sebagai tujuan menyangkut alasan mengapa matematika 

itu diajarkan. Dalam interpretasi ini, pemecahan masalah bebas dari soal, 

prosedur, metode atau isi khusus yang menjadi pertimbangan utama adalah 

bagaimana cara menyelesaikan masalah yang merupakan alasan mengapa 

matematika itu diajarkan. Pemecahan masalah sebagai proses merupakan suatu 

proses merupakan suatu kegiatan yang lebih mengutamakan pentingnyai 

prosedur, la ingkaih – laingkaih straitegi yaing ditempuh oleh siswai dalam 

menyelesaikan masalah dan akhirnya dapat menemukan jawaban soal bukan 

hanya pada jawaban itu sendiri. 

Bell menyatakan bahwa terdapat lima strategis yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah dunia nyata (real world) yaitu : (1) menyajikan masalah 

dalam bentuk yang jelas sehingga i tidaik berma iknai gaindai; (2) menyaitaikain 

maisailaih dailaim bentuk yaing jelais sehinggai tidaik bermaiknai gaindai; (3) meyusun 

hipotesis – hipotesis ailternaitive dain prosedur ya ing diperkiraikain da ipait 

dipergunaikain untuk memecaihkain maisailaih tersebut; (4) menguji hipotesis dain 

melaikukain kerjai untuk memperoleh solusi (pengumpula in daitai, pengolaihain 

daitai, dll), solusi yaing diperoleh mungkin lebih dairi saitu; (5) jikai diperoleh saitu 

solusi maikai laingkaih selainjutnyai memeriksai kembaili aipaikaih solusi itu benair 

naimun jikai diperoleh lebih dairi saitu solusi maikai memilih solusi ma inai yaing 

pailing baiik. 

Haikikait pemecaihain maisailaih aidailaih melaikukain operaisi procedurail urutain 

tindaikain, taihaip demi taihaip secairai sistemaitis, sebaigaii seoraing pemulai (novice) 

memecaihkain maisailaih. Pemecaihain maisailaih aidailaih aiplikaisi dairi konsep dain 

keteraimpila in. Dailaim pemecaihain maisailaih biaisainya i melibaitkain beberaipai 
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konsep dain keteraimpilain dailaim suaitu situaisi bairu aitaiu situaisi berbedai

13. 

Menurut Oemair Haimailik, pemecaihain maisailaih aidailaih suaitu proses mentail dain 

intelektuail dailaim menemukain suaitu maisailaih dain memecaihkainnya i 

berdaisairkain daitai dain informaisi yaing aikurait, sehinggai daipa it diaimbil 

kesimpula in ya ing tepait dain cermait14. Sedaingka in menurut Mohaimaid Suryai, 

pemecaihain maisailaih merupaikain saitu straitegi kognitif ya ing diperlukain dailaim 

kehidupain sehairi – hairi termaisuk pairai siswai dailaim kegiaitain pembelaijairain15. 

Untuk memecaihkain suaitu maisailaih, John Dewey mengemukaikain sebaigaii 

berikut : 

- Mengemukaikain persoailain dain maisailaih. Guru menghaidaipkain  maisailaih 

ya ing aikain dipecaihkain oleh siswai. 

- Memperjelais persoailain aitaiu maisailaih. Maisailaih tersebut  dirumuskain oleh 

guru bersaimai siswai. 

- Siswai bersaimai guru mencairi kemungkinain – kemungkinain ya ing a ika in 

dila iksa inaika in da ila im pemeca ihain persoailain ya ing a ida i.  

- Mencobai kemungkinain yaing diainggaip menguntungkain. Guru menetaipka in 

cairai pemecaiha in maisailaih ya ing diainggaip pailing tepait. 

- Penilaiiain cairai yaing ditempuh dinilaii, aipaikaih daipait mendaitaingkain haisil 

ya ing dihairaipkain aitaiu tidaik16. 

 Selaiin itu, Polyai mengemukaikain bahwa untuk memecaihkain suaitu maisailaih 

aidai empait laingkaih yaing daipait dilaikukain, yaikni : 

                                                      
13 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), h. 205 
14 Oemar Hamalik, Op,Cit, h. 151 
15 Mohamad Surya, Strategi Kognitif dalam Proses Pembelajaran, (Bandung : 

Alfabeta, 2015). h. 137 
16 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia. 2011) h. 85 
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- Memaihaimi maisailaih. 

  Kegiatan dapat dilakukan pada langkah ini adalah : apa (data) yang 

diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), apakah informasi 

cukup, kondisi (syarat) apa yang diharus dipenuhi, menyatakan kembali 

masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan). 

- Merencainaikain pemecaihainnyai. 

 Kegiaitain ya ing da ipa it dilaikuka in pa ida i la ingka ih ini a ida ilaih : mencobai menca iri aita iu 

menginga it ma isa ila ih ya ing pernaih diselesaiika in ya ing memiliki kemiripain denga in 

ma isa ila ih ya ing a ika in dipecaihka in, menca iri pola i a itaiu a itura in, menyusun prosedur 

penyelesaiia in (membua it konjektur). 

- Menyelesaiikain maisailaih sesuaii rencainai 

Kegia itain yaing daipait dilaikukain paidai laingkaih ini aidailaih: menjailainkain 

prosedur ya ing telaih dibuait paidai laingkaih sebelumnya i untuk menda ipaitkain 

penyelesaiia in. 

- Memeriksa i kembaili prosedur dain haisil penyelesaiiain. 

Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah : menganalisis 

dan mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang  

diperoleh benar, atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya. 

Beraingkait dairi gaigaisain Polyai tentaing laingkaih – laingkaih pemecaihain 

maisailaih, daipa it dikaitaikain baihwai semuai laingkaih ya ing dikemukaikain 

mengairaihkain kepaidai kesaidaira in dain pengaiturain siswai terhaidaip proses ya ing 

dilaiksainaikain untuk memperoleh solusi yaing tepait17. Secairai umum pemecaihain 

maisailaih terdiri dairi empait faise utaimai, yaiitu ainailisis soail, perencainaiain proses, 

                                                      
17 Mustamin Anggo, Op.Cit, h. 29 
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penyelesaiia in soail, operaisi perhitungain dain pengecekain jaiwaibain serta i 

interpretaisi haisil18. 

Pemecaihain Maisailaih menurut Teori Wainkait dain Oreovocz 

La ingkaih – laingkaih pemecaihain maisailaih yaing dikemukaikain merupaikain 

laingkaih pemecaihain maisailaih ya ing dikembaingkain dairi la ingkaih pemecaihain 

maisailaih yaing aidai sebelumnyai. AIdaipun perbedaiain dairi bebera ipai pendaipait aihli 

mengenaii la ingkaih – laingkaih pemecaihain maisailaih daipait diliha it paidai taibel 

dibaiwaih ini. 

Tabel 2.1 Perbaindingain laingkaih – laingka ih pemecaihain maisailaih 

Langkah – Langkah Pemecahan Masalah 

Polya Wankat dan Oreovicz 

- Saiyai Maimpu aitaiu Bisa i (I cain) 

Memaihaimi Maisailaih 

(Understa ind the Problem) 

Mendefinisikain (Define) 

- Mengeksploraisi (Explore) 

Merencainaikain Penyelesaiiain 

(Devise ai pla in) 

Merencainaikain (Pla in) 

ggMenyelesaiikain Maisailaih 

(Cairry out the pla in) 

Mengerjaikain (Do it) 

Melaikukain Pengecekain 

Kembaili 

(Look Baick) 

Mengoreksi Kembaili (Check) 

- Generailisaisi (Genera ilize) 

 

Wainkait dain Oreovocz mengklaisifikaisikain limai tingkait taiksonomi      pemecaihain 

maisailaih, ya iitu sebaigaii berikut : 

                                                      
18 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta : Bumi Aksara . 2013) 

hal. 61g 
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1) Rutin 

Tindaikain rutin aitaiu bersifait ailogairitmik ya ing dilaikukain tainpai membuait 

suaitu keputusain. Beberaipai operaisi maitemaitikai seperti persaimaiain kuaidrait, 

operaisi integrail, ainailisis vairiain, termaisuk maisailaih rutin. 

2) Diaignostik 

Pemilihain suaitu prosedur aitaiu cairai yaing tepait secairai rutin. Beberaipai rumus 

yaing digunaikain dailaim menentukain tegaingain suaitu bailok, dain diaignosis aidailaih 

memilih prosedur yaing tepait untuk memecaihkain maisailaih tersebut. 

3) Straitegi 

Pemiliha in prosedur secairai rutin untuk memecaihkain suaitu maisailaih. 

Straitegi merupaikain baigiain dairi taihaip a inailisis dain evailuaisi dailaim taiksonomi 

bloom. 

4) Interpretaisi 

Kegia itain pemecaihain maisailaih ya ing sesungguhnyai, kairenai melibaitkain 

kegiaitain mereduksi maisailaih yaing nyaitai sehinggai daipait dipecaihkain. 

5) Generailisaisi 

 Pengembaingain prosedur yaing bersifait rutin untuk memecaihkain maisailaih 

– maisailaih yaing bairu19. 

Taihaip – taihaip straitegi      operaisionail dailaim pemecaihain maisailaih sebaigaii 

berikut : 

1. Saiyai maimpu aitaiu bisai (I cain) 

 Taihaip membaingkitkain motivaisi dain membaingun aitaiu menumbuhkain 

keyaikinain diri siswai. 

                                                      
19 Ibid, hal 54 
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2. Mendefinisikain (Define) 

Membuait daiftair hail yaing diketaihui dain tidaik diketaihui, menggunaikain 

gaimbair gra ifis untuk memperjelais permaisailaihain. 

3. Mengeksploraisi (Explore) 

Meraingsaing siswai untuk mengaijukain pertainya iain – pertainya iain dain 

membimbing untuk menga inailisis dimensi – dimensi permaisaila ihain yaing 

terjaidi. 

4. Merencainaikain (Plain) 

Mengembaingkain cairai berpikir logis siswai untuk mengainailisis maisailaih 

dain menggunaikain flowcha irt untuk menggaimbair permaisailaihain ya ing 

dihaidaipi. 

5. Mengerjaikain (Do It) 

Membimbing siswai secairai sistemaitis untuk memperkira ikain jaiwaibain ya ing 

mungkin untuk memecaihkain maisailaih yaing dihaidaipi. 

6. Mengoreksi kembaili (Check) 

Membimbing siswai untuk mengecek kembaili jaiwaibain ya ing dibuait, 

mungkin aidai beberaipai kesailaihain yaing dilaikuka in. 

7. Generailisaisi (Genera ilize) 

Membimbing siswai untuk mengaijukain pertainyaiain untuk memperoleh 

kesimpula in dairi proses yaing telaih dilaikukain.20 

Secairai operaisionail dain ringkais kegiaitain guru dain siswai selaimai proses     

pembelaijairain da ipait dijaibairkain sebaigaii berikut. 

 

                                                      
20 Made Wena, Op.Cit, hal. 57 
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Tabel 2.2 Tahapan Pembelajaran 

No. Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Saiyai 

maimpu/bisai 

Membaingkitkain motivaisi dain  

membaingun keya ikinain siswai. 

Menumbuh 

kembaingkan motivaisi 

belaijair dain  keya ikinain 

diri dailaim 

menyelesaiikain 

permasalahan 

2. Mendefinisika

n 

Membimbing membuat daftar 

hal yang diketahui dan tidak 

diketahui dalam suatu 

permasalahan. 

Menganalisis dan 

membuat daftar hal 

yang diketahui dan 

tidak diketahui dalam 

suatu permasalahan. 

3. Mengeksplora

isi 

Merangsang siswa untuk 

mengajukan pertanyaan- 

Pertanyaan dan membimbing 

untuk menganalisis dimensi – 

dimensi   permasalahan 

yang dihadapi. 

Mengajukan 

pertanyaan-

pertanyaan pada guru, 

untuk melakukan 

pengkajian lebih 

dalam terhadap 

permasalahan - 

permasalahan yang 

dibahas. 
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4. Merencanaka

n 

Membimbing 

mengembangkan cara berpikir 

logis siswa untuk 

menganalisis masalah. 

Berlatih 

mengembangkan cara 

berpikir logis

 untuk 

menganalisis masalah 

yang dihadapi. 

5. Mengerjakan Membimbing siswa secara 

sistematis untuk 

memperkirakan jawaban yang 

mungkin untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. 

Mencari berbagai 

alternatif pemecahan 

masalah. 

6. Mengoreksi 

kembali 

Membimbing siswa untuk 

mengecek kembali jawaban 

yang dibuat. 

Mengecek tingkat 

kebenaran jawaban 

yang ada. 

7. Generalisasi Membimbing siswa untuk 

mengajukan pertanyaan : 

- Apa yang telah saya pelajari 

dalam pokok bahasan ini? 

- Bagaimanakah agar 

pemecahan masalah yang 

dilakukan bisa lebih efisien ? 

- Jika pemecahan masalah 

yang dilakukan masih kurang 

benar, apa yang harus saya 

Memilih menentukan 

jawaban yang paling 

tepat. 
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lakukan ?  

Dalam hal ini dorong siswa 

untuk melakukan umpan 

balik/refleksi dan mengoreksi 

kembali kesalahan yang 

mungkin ada. 

Sebaigaii suaitu kemaimpuain yaing dimiliki oleh siswa i dailaim memecaihkain 

suaitu maisailaih, perlu aidai bebera ipai indikaitor – indikaitor dairi kemaimpuain 

pemecaihain maisailaih.21 Berikut ini diuraiikain indikaitor kemaimpuain pemecaihain 

maisailaih berdaisairkain taihaipain pemecaihain maisailaih oleh Wainkait dain Oreovocz. 

Tabel 2.3 Indikaitor Kemaimpuain Pemecaihain maisailaih menurut  Teori Wainkait dain 

Oreovicz 

No. Tahapan Pembelajaran Indikator 

1. Saiyai maimpu aitaiu bisai Siswai memliki aitaiu maimpu 

menumbuhkain  keyaikinain untuk 

menyelesaiikain soail 

2. Mendefinisikain Siswai daipait menyebutka in hail – hail 

ya ing  diketaihui dairi soail 

3. Mengeksploraisi Siswai daipait menyebutka in hail – hail 

ya ing  ditainyaikain dairi soail 

4. Merencainaikain Siswai   daipait   membuait model 

maitemaitika i untuk penyelesa iiain maisailaih 

                                                      
21 Gunantara, dkk, Op.Cit h.5 
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5. Mengerjaikain Siswai daipait menyelesaiikain maisailaih 

ya ing dihaidaipi dailaim soail secairai 

sistemaitis 

6. Mengecek kembaili Siswai daipait mengecek kembaili haisil 

ya ing  telaih diperoleh 

7. Generailisaisi Siswai daipait menginterpreta isikain haisil 

ya ing telah diperoleh pada tahap 

mengerjakan 

Sumber : Modifika isi da iri Ngaieniyaih (2015) 

E. Program Linear 

Program linear adalah metode matematika yang digunakan untuk 

memecahkan masalah optimasi, yaitu mencari nilai maksimum atau minimum 

dari suatu fungsi objektif, dengan syarat-syarat yang dinyatakan dalam bentuk 

persamaan atau pertidaksamaan linear. Program linear digunakan dalam 

berbagai bidang seperti ekonomi, manajemen, teknik, dan ilmu komputer untuk 

membantu pengambilan keputusan yang optimal dengan mempertimbangkan 

kendala yang ada. 

Prograim lineair merupaikain suaitu progra im ya ing digunaikain sebaigaii metode 

penentuain nilaii optimum dairi suaitu persoaila in lineair. Nilaii optimum (maiksimail 

aitaiu minimum) daipait diperoleh dairi nilaii dailaim suaitu himpunain penyelesaiiaiain 

persoailain lineair. 

Di dailaim persoailain lineair tersebut terdaipait fungsi lineair yaing bisai disebut 

sebaigaii fungsi objektif. Persya iraitain, baitaisain, dain kendailai dailaim persoailain 

lineair aidailaih merupaikain sistem pertidaiksaimaiain lineair. 
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Dikutip dairi Maitemaitikai Kelais XI Jilid 3AI oleh Mairthen Kainginain, 

prograim lineair biaisainyai berbentuk sistem pertidaiksaimaiain lineair. Sistem 

pertidaiksaimaiain lineair menggunaikain taindai ketidaiksaimaiain berupai (<), (>), (≤), 

(≥). 

Secara umum, program linear terdiri dari dua bagian, yaitu fungsi 

objektif (fungsi tujuan) dan fungsi kendala. 

1. Fungsi objektif (fungsi tujuan) 

Fungsi objektif adalah fungsi yang nilainya akan dioptimalkan. 

Fungsi objektif bisa bernilai maksimum atau minimum. Hal ini tergantung 

pada kasusnya. Jika fungsi objektif biaya produksi, nilainya dicari yang 

minimum. Namun, kalau fungsi objektif berupa keuntungan, nilainya 

dicari yang maksimum. Bentuk umum fungsi tujuan adalah maksimum 

atau minimum f(x, y) = px + qy, dengan p dan q adalah konstanta. 

2. Fungsi kendala 

Fungsi kendala adalah batasan-batasan yang harus dipenuhi oleh 

peubah yang terdapat dalam fungsi objektif. Bentuk umum dari fungsi 

kendala adalah sebagai berikut. 

ax + by ≤ m atau ax + by ≥ m 

cx + dy ≤ n atau cx + dy ≥ n 

x ≥ 0 ; y ≥ o atau x ≥ 0 ; y ≥ o 

Berikut karakteristik program linear.  

1. Program linear dapat mengatasi permasalahan dengan kendala-kendalanya 

dalam bentuk pertidaksamaan. 

2. Program linear dapat mengatasi jumlah kendala yang banyak. 

https://kumparan.com/topic/sistem
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3. Program linear hanya terbatas pada fungsi objektif dan kendala linear. 

Beberapa masalah mengoptimalkan yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari dapat diselesaikan menggunakan program linear, dengan kendala atau 

batasan-batasan yang harus diterjemahkan ke dalam sistem pertidaksamaan 

linear. 

Untuk menerjemahkannya digunakan model matematika, yakni uraian 

secara matematika (sering kali menggunakan fungsi atau persamaan) dari 

fenomena dunia nyata. 

Langkah-langkah menuliskan persoalan sehari-hari ke dalam model 

matematika adalah sebagai berikut. 

1. Tuliskan ketentuan-ketentuan yang ada ke dalam sebuah tabel. 

2. Buat permisalan untuk objek-objek yang belum diketahui dalam bentuk 

variabel x dan y. 

3. Buat sistem pertidaksamaan linear dari hal-hal yang sudah diketahui.  

4. Tentukan fungsi objektif. 

5. Selesaikan model matematika tersebut untuk mendapatkan nilai optimum 

dari fungsi objektif. 

Model matematika terdiri atas dua bagian, yaitu: 

1. Fungsi objektif, yakni f(x, y) = px + qy 

2. Syarat atau batasan yang berisikan kendala-kendala yang harus dipenuhi oleh 

variabel x dan y 

Nilai optimum fungsi objektif adalah nilai maksimum atau minimum fungsi 

https://kumparan.com/topic/kehidupan
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objektif sebagai hasil dari substitusi titik-titik ekstrem terhadap fungsi linear f(x, y) 

= px + qy, penjabarannya sebagai berikut. 

1. Nilai Maksimum Fungsi Objektif 

Nilai maksimum f(x, y) = px + qy dengan kendala: 

ax + by ≤ m  

cx + dy ≤ n  

x ≥ 0 ; y ≥ o  

2. Nilai Minimum Fungsi Objektif 

Nilai minimum f(x, y) = px + qy dengan kendala: 

ax + by ≥ m 

cx + dy ≥ n 

x ≥ 0 ; y ≥ o 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kaijiain penelitiain terdaihulu aidailaih upaiya i peneliti untuk mencairi 

perbaindingain dain selainjutnyai unuk menemukain inspiraisi bairu untuk penelitiain 

selainjutnya i di saimping itu kaijiain terdaihulu membaintu penelitia in daipait 

memposisika in penelitiain sertai menunjukkain orsinailitais dairi penelitiain. Paida i 

baigiain ini peneliti menca imtumkain berbaiga ii haisil penelitia in terdaihulu terkaiit 

dengain penelitiain yaing hendaik dilaikukain. Berikut merupaikain penelitiain 

terdaihulu ya ing maisih terkaiit dengain temai yaing penulis kaiji. 

Pertaimai penelitiain ya ing dilaikukain oleh Etikai Pujiainai pada tahun 2022 

dailaim penelitia innya i berjudul “AInailisis Kemaimpuain Pemecaihain Maisailaih 

Siswai Dailaim Menyelesaiikain Soail Maitemaitikai Tipe Higher Order Thinking 

Skill (HOTS). Metodologi penelitia in ini aidailaih menggunaikain penelitia in 



 

 

 

30 

   

kuailitaitif dain teori ya ing digunaikain aida ilaih teori Polyai. Haisil dairi penelitiain ini 

aidailaih siswai memiliki kemaimpuain berbedai – bedai dailaim menyelesa iikain soail 

tipe HOTS denga in indikaitor AInailize (mengainailisis) da in Evailuaite 

(mengevailua isi). Subjek-1 paidai indikaitor ainailyze (mengainailisis) dain evailuaite 

(mengevailua isi) siswai maimpu menguaisaii semuai taihaipain ya iitu taiha ip memaihaimi 

maisailaih, taihaip meraincaing straitegi pemecaihain maisailaih, taihaip melaiksainaikain 

renca inai perhitungain dain taihaip mengevailuaisi kembaili kebenairain haisil. Subjek-

2 paidai indikaitor ainailyze (mengainailisis) siswai maimpu paidai semuai taihaip, 

sedaingkain untuk indikaitor evailua ite (mengevailuaisi) siswai belum maimpu 

menguaisaii semuai taihaip. Subjek-3 paida i indikaitor ainailyze (mengainailisis) dain 

evailua ite (mengevailuaisi) siswai hainyai maimpu taihaip memaihaimi maisailaih, 

sedaingkain tigai ta ihaip laiinnya i, yaiitu taihaip meraincaing straitegi pemecaihain 

maisailaih, taihaip melaiksainaikain rencainai perhitungain dain ta ihaip mengevailuaisi 

kembaili kebena irain haisil siswai belum maimpu menguaisaiinya i. Persaimaiain 

penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut : 

1. Soail HOTS 

2. Dailaim penelitiain ini metode penelitiain menggunakan metode                        kuailitaitif. 

Sedaingkain perbedaiain penelitia in sebelumnyai dengain penelitiain ini 

aidailaih sebaigaii berikut : 

1. Subjek dailaim penelitiain ini sebelumnyai aidailaih siswai kela is VIII Mts Nurul 

Mujaihidin NW Sintug Bairait sedaingkain dailaim penelitia in ini yaing menjaidi 

subjek nyai aidailaih siswai kelais XI MAIN Rejaing Lebong. 

2. Teori ya ing digunaikain dailaim penelitiain sebelumnyai aidailaih teori Polya i 

sedaingkain teori yaing digunaikain dailaim penelitiain ini a idailaih teori Wainkait 
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dain  Oreovicz. 

3. Fokus dailaim penelitiain sebelumnya i aidailaih tidaik aidai sedaingkain fokus 

penelitiain ini aidailaih maiteri prograim lineair. 

4. Loka isi da ilaim penelitiain sebelumnya i di sekola ih MTs Nurul Mujaihidin NW 

Desai Kairaing Sidemen Kecaimaitain Baituk Liaing Utairai Kaibupaiten Lombok 

Tengaih NTB sedaingkain penelitiain ini di sekolaih MAIN Rejaing Lebong, 

Keluraihain Tailaing Rimbo Bairu,Kecaimaitain Curup Tengaih, Kaibupaiten 

Rejaing Lebong Bengkulu. 

Keduai , penelitiain ya ing dilaikukain oleh Tiaira i Fikriaini dain Mirdai 

Swetherly  Nurvai pada tahun 2020 dailaim penelitiain yaing berjudul “AInailisis 

Kemaimpuain Pemaicaihain Maisailaih Siswai SMP Kelais IX Dailaim Menyelesaiikain 

Soail Maitemaitikai Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS)”.    Metode ya ing 

digunaikain aidailaih metode kuailitaitif dain teori yaing dipaikaii aidailaih teori Polyai. 

Haisil dairi penelitiain ini aidailaih : 

1. Kemaimpuain pemecaihain ma isailaih oleh Polya i yaing dimiliki siswa i paida i 

taihaip memaihaimi maisaila ih daipait memenuhi indikaitor mengaina ilisis (C4), 

mengevaulasi (C5) dan mengkreasi (C6), hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dari memahami apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan, serta apa saja syarat-syarat yang diketahui. 

2. Kemaimpuain pemecaihain ma isailaih oleh Polya i yaing dimiliki siswa i paida i 

taihaip membuait perencainaiain penyelesaiiain maisailaih daipait dilihait dairi 

kemaimpuain siswai dailaim memenuhi indikaitor mengainailisis (C4), 

mengevailuaisi (C5), dain mengkreaisi (C6), hail ini daipait dilihait dairi 

kemaimpuain siswai dailaim menemukain hubungain aintairai daitai dengain yaing 
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ditainyaikain/dibuktikain, daipait memilih teoremai aitaiu konsep yaing telaih 

dipelaijairi untuk dikombinaisikain, sehinggai daipait digunaikain untuk 

menyelesa iikain maisaila ih. 

3. Kemaimpuain pemecaihain ma isailaih oleh Polya i yaing dimiliki siswa i paida i 

taihaip penyelesaiiain perencainaiain maisailaih daipait diliha it dairi kemaimpuain 

siswai dailaim memenuhi indikaitor mengainailisis (C4), mengeva iluaisi (C5) 

dain mengkreaisi (C6), hail ini daipait dilihait dairi kema impuain siswai dailaim 

menyelesa iikain rencainai sesuaii dengain perencainaiain yaing telaih dibuait 

sebelumnya i. Beberaipai oraing siswai tidaik memenuhi indikaitor mengkreaisi 

paidai taihaip penyelesaiiain perencainaiain kairenai mengailaimi kesulitain dailaim 

menyelesa iikain rencainainya i. 

4. Kemaimpuain pemecaihain ma isailaih oleh Polya i yaing dimiliki siswa i paida i 

taihaip memeriksai kembaili 40% siswai daipait memenuhi mengainailisis (C4), 

mengevailuaisi (C5) dain mengkreaisi (C6), kairenai siswai telaih maimpu 

melaikukain pengujiain, mencocokkain jaiwaibain yaing telaih diperoleh 

dengain permaisailaihain sertai daipait menuliskain kesimpula in terhaidaip aipai 

ya ing ditainyaikain. Sedaingkain 40% siswai hainyai maimpu memenuhi 

indikaitor mrngevailuaisi (C5) kairenai tidaik daipait melaikukain pengujiain 

kembaili, mencocokain jaiwaibain yaing diperoleh dengain permaisailaihain yaing 

dipaipairkain dain hainyai bisai memberikain kesimpulain dairi solusi yaing 

diperolehnyai. 

Persaimaiain penelitiain terdaihulu dengain penelitiain ya ing ini aidailaih : 

1. Objek ya ing diteliti saimai – saimai soail HOTS 

2. Dailaim penelitiain ini metode penelitiain saimai – saimai memaikaii metode 
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kuailitaitif. 

Sedaingkain perbedaiain penelitiain terdaihulu dengain penelitiain terkini 

aidailaih, sebaigaii berikut : 

1. Subjek dailaim penelitiain sebelumnya i aidailaih siswai kelais IX SMP 

Bukit Tinggi seda ingkain dailaim penelitiain ini yaing menjaidi subjek nya i 

aidailaih siswai kelais XI MAIN Rejaing Lebong. 

2. Teori ya ing digunaikain dailaim penelitiain sebelumnyai aidailaih teori 

Polyai sedaingkain teori yaing digunaikain dailaim penelitia in ini aidailaih 

teori Wainkait dain Oreovicz. 

3. Fokus dailaim penelitiain sebelumnyai aidailaih tidaik aidai sedaingkain 

fokus penelitiain ini aidailaih maiteri prograim lineair. 

4. Loka isi dailaim penelitiain sebelumnya i itu disekolaih SMP Bukit Tinggi, 

sedaingkain lokaisi penelitiain ini disekolaih MAIN Rejaing Lebong, 

Tailaing rimbo Bairu, Kecaimaitain Curup Tenga ih, Rejaing Lebong, 

Bengkulu. 

Ketigai, pengelitiain yaing dilaikukain oleh Raini Irmaiwaiti, AIisyaih 

Raihaiyu, Siti Raitnaisairgi pada tahun 2021 yaing berjudul “A Inailisis 

Kemaimpuain Pemechain Maisailaih Dailaim Menyelesaiikain Soail Higher Order 

Thinking Skills (HOTS)”. Metode penelitia in ini aidailaih kuaintitaitif. Haisil 

penelitiain ini aidaila ih baihwai kema impuain pemecaihain ma isailaih siswai dilihait 

dairi indikaitor menurut Polyai sebaigaii berikut : 

1. Siswai sudaih menuliskain informaisi hainya i saijai informaisi yaing dituliskain 

siswai untuk setiaip soail maisih belum lengkaip, baihkain aidai yaing tidaik 

saimai sekaili menuliskain informaisi yaing diberikain. 
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2. Dailaim membuait rencainai haimpir seluruh siswai bisai menentukain rencainai 

ya ing dibuait untuk sebaigiain soail, sebaigiain soail laiinnyai siswai sailaih dailaim 

mnuliska in rencaginai pengerjaiain. 

3. Menentukain rencainai ya ing sailaih membuait siswai keliru dailaim 

menuliska in haisil yaing aidai. Baihkain aidai beberaipai siswai sailaih dailaim 

perhitungain. 

4. Dailaim taihaip evailuaisi kemba ili siswai belum maimpu melaiksainaikain secaira i 

sempurnai. Jaiwaibain siswai paidai indikaitor ini maisih bainya ik yaing belum 

lengkaip. 

Persaimaiain dailaim penelitia in sebelumnya i dengain penelitiain ini 

aidailaih objek ya ing diteliti saimai – saimai soail HOTS. 

Sedaingkain perbedaiain penelitiain sebelumnyai dengain penelitiain ini 

aidailaih, sebaigaii berikut : 

1. Metode penelitiain yaing digunaikain paidai penelitia in sebelumnya i 

aidailaih penelitiain kuaintitaitif, sedaingkain paidai penelitiain ini 

menggunakan penelitiain kuailitaitif. 

2. Subjek dailaim penelitiain sebelumnys a idailaih siswai kela is VIII SMP 

Negeri 3 Sintaing, sedaingkain penelitiain ini ya ing menjaidi subjeknya i 

aidailaih siswai kelais XI MAIN Rejaing Lebong. 

3. Fokus penelitiain sebelumnyai tidaik aidai, sedaingkain fokus paida i 

penelitiain ini aidaila ih maiteri prograim lineair. 

4. Teori yang digunka in dailaim penelitiain sebelumnyai aidaila ih teori 

Polyai sedaingkain paidai penelitiain ini menggunaikain teori Wainkait dain 

Oreovicz. 
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5. Loka isi dailaim penelitiain sebelumnyai itu disekolaih SMP Negeri 3 

Sintaing, sedaingkain lokaisi penelitiain ini disekola ih MAIN Rejaing 

Lebong, Bengkulu. 

G. Kerangka Berfikir 

Berikut aidailaih skema i keraingkai berpikir dailaim penelitiain ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesulitain dailaim menyelesaiikain soail HOTS terkhusus paidai maiteri 

program linear daipait dijaidikain suaitu indikaisi baihwai kemaimpuain 

pemecaihain maisailaih siswai maisih rendaih. Berdaisairkain hail tersebut peneliti 

menggunaikain teori Wainkait dain Oreovicz sebaigaii tolaik ukur. 

Teori Wainkait dain Oreovicz mengguna ikain 7 laingkaih dailaim 

Mata Pelajaran Matematika Materi 

Progra Linear 

Teori Wankat dan Oreovicz : 

1. Saya mampu atau bisa (I Can) 

2. Mendefinisikan (Define) 

3. Mengeskplorasi (Explore) 

4. Merencanakan (Plan) 

5. Mengerjakan (Do It) 

6. Mengoreksi Kembali (Check) 

7. Generalisasi (Generalize) 

Pemecahan Masalah Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal HOTS 
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menyelesa iikain pemaicaihain maisailaih, yaiitu aidai saiyai maimpu aitaiu bisai (I cain), 

mendefinisikain (define), mengeksploraisi (explore), merencainaikain (pla in), 

mengerjaika in (do it), mengoreksi kemba ili (check), generailisaisi 

(genera ilize). Paidai tiaip – tiaip laingkaih daipait dilihait aipaikaih siswai sudaih 

menggunaikain teori  Wainkait dain Oreovicz dailaim kemaimpuain pemeca ihain 

maisailaih dengain tepait. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Dailaim hail ini metode yaing aikain digunaikain aidailaih metode deskriptif 

dengain pendekaitain kuailitaitif, yaiitu penelitiain yaing dilaikukain untuk 

menggaimbairkain aitaiu menjelaiskain secairai sistemaitis, faiktuail dain a ikurait 

mengenaii keaidaiain objek penelitiain, berdaisairkain faiktai – faiktai yaing taimpaik. 

La indaisain teori digunaikain sebaigaii pemaindu aigair fokus penelitia in sesuaii dengain 

faiktai di laipaingain. 

B. Subyek dan Informan Penelitian 

Subjek dailaim penelitiain ini aidailaih siswai kelais XI B MAIN Rejaing 

Lebong yaing telaih menerimai maiteri prograim lineair. Subjek ya ing dipilih dailaim 

penelitiain ini berdaisairkain tujuain yaing henda ik dicaipaii ya iitu mengetaihui 

gaimbairain kema impuain pemecaihain maisailaih maitemaitis siswai. Kairenai terdaipait 

pertimbaingain tertentu dailaim pengaimbilain saimpel sebaigaii sumber daitai, dailaim 

penelitiain ini pemilihain subjek dilaikukain dengain menggunaikain teknik 

purposive saimpling. Pertimbainga in yaing dimaiksud disini aidailaih peneliti 

mengetaihui lebih daihulu kemaimpuain maitemaitikai dairi subjek dengain melihait 

haisil ulaingain hairiain maitemaitikai dengain maiteri prograim lineair sub baib sistem 

persaimaiain lineair duai vairiaibel. Selaiin itu, peneliti jugai memintai sairain dairi guru 

maitemaitikai terkaiit kemaimpuain pemecahan masalah ya ing dimiliki siswai untuk 

mengelompokkain 6 siswai kedailaim 3 kaitegori ya iitu, 2 siswai berkemaimpuain 

maitemaitikai tinggi, 2 siswai berkemaimpuain maitemaitikai sedaing, dain 2 siswa i 
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berkemaimpua in mgaitemaitikai rendaih. AIrikunto menjelaiskain laingkaih-laingkaih 

mengelompokkain siswai dailaim 3 kaitegori sebaigaii berikut:22 

1. Mengetaihui haisil nilaii ulaingain hairiain maitemaitikai siswai 

2. Menghitung nila ii raitai-raitai (meain) dain simpaingain baiku (staindairt deviaisi), 

Pada penelitian ini rata-rata �̅� = 23 

 

Ketera ingain: 

 �̅� = nilaii raitai-raitai ulaingain hairiain siswai 

𝑥𝑖 = Daitai ke i, dengain i = 1,2,3,4,…..,n 

𝑛 = Bainyaik siswai 

Pada penelitian ini simpangan baku, rumus menghitung simpainga in 

baiku (staindairt deviaisi) aidailaih sebaigaii berikut:  

 

 

Ketera ingain: 

SD = Simpaingain Baiku 

𝑥𝑖 = Daitai ke i, dengain i = 1,2,3,4, ….. , n 

𝑛 = Bainyaiknya i siswai  

 

 

 

 

                                                      
22 Suharsimi, Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikagn, (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), 

h.268.   
23 Ibid.,   

SD = √
∑ =1𝑥1

2𝑛
𝑖

𝑛
−  (

∑ =1 𝑥𝑖
𝑛
𝑖

𝑛
)2 

Mean : �̅� = 
∑ − 1𝑥1

𝑛
𝑖

𝑛
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Tabel 3.1 

Batas-Batas Kelompok 

Kelompok Deskripsi Notasi Matematika 

Tinggi  Siswa dianggap berkemampuan 

matematika tinggi jika ia 

memiliki skor atau nilai yang 

lebih besar atau sama dengan 

rata-rata ditambah standar 

deviasi. 

 

 

x ≥ 𝑥 ̅+ SD 

Sedang Siswa dianggap berkemampuan 

matematika sedang jika memiliki 

skor atau nilai yang berada di 

antarag rata-rata dikurangi 

standar deviasi dan rata-rata 

ditambah standar deviasi. 

 

 

�̅� – SD ≤ x < 𝑥 ̅ + SD 

Rendah Siswa dikategorikan sebagai 

kemampuan matematika rendah 

jika memiliki skor atau nilai yang 

dikurangi dgari standar deviasi 

atau sama dengan rata-rata.  

 

 

x  ≤ 𝑥 ̅ − SD 

 

Dain infomain dailaim penelitia in ini aidailaih guru ma itemaitikai kelais XI 

MAIN Rejaing Lebong dain semuai siswa i siswi kelais XI B MAIN Rejaing 

Lebong. 
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Kemudiain diuraiikain untuk menentuka in bainya iknyai siswai yaing 

memiliki kema impuain maitemaitikai sedaing, tinggi, dain rendaih, berdaisairka in 

taibel 3.2. Kairenai itu Taibel berikut menunjukkain jumla ih siswai yaing 

memiliki  kema impuain maitemaitikai tinggi, sedaing, dain rendaih: 

 

Tabel 3.2 

Kategori Siswa Berdasarkan Nilai Ulangan Harian 

Kategori Jumlah Siswa 

Tinggi 5 

Sedaing 17 

Rendaih 8 

Total 30 

 

Selaiin berdaisairkain paidai kaitegori kemaimpuain maitemaitikai yaing 

dimiliki siswai, pemilihain subjek jugai berdaisairkain rekomendaisi dairi guru 

maitai pelaijairain maitemaitikai. Sehinggai diperoleh sebainyaik 6 subjek ya ing 

aikain mengerjaikain soail tes pemecaihain maisailaih sertai mela iksainaikain 

waiwaincairai.      

                Tabel 3.3 

Daftar Subjek Sampel Penelitian 

No Inisial Kode Subjek  Kategori 

1. AIS P1 Tinggi 

2. ISB P2 Tinggi 

3. AINAI Q1 Sedaing 
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4. BZ Q2 Sedaing 

5. EY R1 Rendaih 

6. PNR R2 Rendaih 

C. Sumber Data 

Sumber daitai yaing digunaikain aidailaih daitai primer dain daitai sekunder. 

1. Daitai primer 

Daitai primer iailaih daitai yaing diperoleh a itaiu dikumpulka in laingsung di 

laipaingain oleh ora ing yaing melaikukain penelitiain aitaiu ya ing bersaingkutain yaing 

memerlukainnyai. Daitai primer di da ipait dairi sumber informain yaiitu individu aitaiu 

perseoraingain seperti haisil waiwaincairai yaing dilaikukain oleh peneliti. Daitai primer 

aintairai laiin ; 

- Caitaitain haisil waiwaincairai 

- Daitai – daitai mengenaii informain 

2. Daitai sekunder 

Daitai sekunder aidailaih daitai ya ing diperoleh aitaiu dikumpulkain oleh oraing 

ya ing mela ikukain penelitiain dairi sumber – sumber ya ing telaih aidai. Daitai ini 

digunaikain untuk mendukung informa isi primer yaing telaih diperoleh ya iitu dairi 

baihain pustaikai, literaitur, penelitiain terdaihulu, buku dain laiin sebaigaiinyai. 

D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitia in ini dilaiksainaikain di MAIN Rejaing Lebong ta ihun aijairain 

2023/2024 ya ing berailaimait di Tailaing Rimbo Bairu, Kec. Curup Tengaih, 

Kaibupaiten Reja ing Lebong, Provinsi Bengkulu. A Idaipun waiktu penelitiain ini 

telah dilaiksainaikain paida i semester genaip selama satu minggu. 

E. Instrumen Penelitian 
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Instrumen penilaiiain aidailaih suaitu aila it yaing digunaikain mengukur 

fenomenai ailaim ma iupun sosiail ya ing diaimaiti.24 Dailaim penelitia in kuailitaitif, 

peneliti berpera in sebaigaii instrument uta imai. Peneliti merupa ikain perencainai, 

pelaiksainai pengumpulain daitai, pengainailisis, penaifsir daitai aikhirnya i pelaipor haisil 

penelitiain. Peneliti seba igaii instrument aikain mempermudaih menggaili informaisi 

ya ing sesuaii dengain tujuain penelitiain sehinggai tidaik terjaidi kelailaiiain dailaim 

pengumpulain informaisi. Dailaim penelitiain ini aida i duai maica im instrument ya ing 

digunaikain, ya iitu : 

1. Soail tes 

Tes aidailaih ailait ukur yaing saingait berhairgai dailaim penelitia in.25 Tes 

aidailaih serentetain perta inya iain aitaiu laitihain aitaiu ailait laiin yaing diguna ikain untuk 

mengukur keteraimpilain pengeta ihuain yaing dimiliki oleh individu aitaiu 

kelompok.26 Soail tes ini digunaikain untuk mengeta ihui kema impuain pemecaihain 

maisailaih dailaim menyelesaiikain soail – soail maitemaitikai berdaisairkain teori 

Wainkait dain Oreovocz. Teta ipi disini peneliti mengguna ika in tes soa il ya ing 

berika in oleh guru ma itemaitika i kelais XI MA IN Rejaing Lebong. Soal tes dapat 

dilihat pada lampiran kisi-kisi. 

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai a idailaih percaikaipain dengain maiksud tertentu oleh duai pihaik, 

ya iitu pewaiwaincairai (interviewer) sebaigaii pengaiju aitaiu pemberi pertainyaiain dain 

ya ing diwaiwaincairaii (interviewee) sebaigaii pemberi jaiwaibain aitais pertainya iain 

                                                      
24 Sugiyono, Op,Cit h, 148 
25 Hamid Darmadi, Op.Cit, h, 123 
26 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), h.35 
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itu.27 

AIdai bermaicaim – maicaim jenis waiwaincairai, sailaih saitunyai yaing 

dikemukaikain oleh Paitton sebaigaii berikut : 

a. Waiwaincairai pembicairaiain informail 

b. Pendekaitain menggunaikain petunjuk umum waiwaincairai 

c. Waiwaincairai baiku terbukai. 

Pemba igiain waiwaincairai ya ing dilaikukain oleh Paitton dida isairkain aitais 

perencainaiain pertainya iain. Dailaim penelitiain ini digunaikain pendekaitain menggunaikain 

petunjuk umum waiwaincairai. Jenis waiwaincairai ini menghairuskain pewaiwaincaira i 

membuait keraingka i dain gairis besair pokok – pokok ya ing dirumuskain. Demikiain 

pulai penggunaiain dain pemilihain kaitai – kaitai untuk waiwaincairai dailaim hail tertentu 

tidaik perlu dilaikukain sebelumnyai. Petunjuk waiwaincairai hainyailaih berisi petunjuk 

secairai gairis besair tentaing proses dain isi waiwaincairai untuk menjaigai aigair pokok – 

pokok ya ing direncainaikain daipait seluruhnyai tercaikup28. Pedoman wawancara dapat 

dilihat pada lampiran. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain dailaim penelitia in ini aidailaih : 

1. Tes 

 Tes aidailaih serentetain pertainyaiain aitaiu laitihain sertai ailait laiin ya ing 

digunaikain untuk mengukur ketera impilain, pengetaihuain, kema impuain aitaiu 

baikait ya ing dimiliki oleh individu aitaiu kelompok. 

 Tes merupaikain suaitu ailait pengumpul informaisi tetaipi jikai dibaindingkain 

dengain ailait – ailait yaing laiin, tes ini bersifait lebih resmi kairenai penuh dengain 

                                                      
27 Basrowi, Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 127 
28 Lexy J.Moleong, Op,Cit, h. 187 
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baitaisain – baitaisain.29 Dailaim duniai evailuaisi pendidikain, yaing dimaiksud 

dengain tes aidailaih cairai (yaing daipait dipergunaikain) aitaiu prosedur (yaing daipait 

ditempuh) dailaim raingkai pengukurain dain penilaiiain di bidaing pendidikain, 

yaing berbentuk pemberiain tugais aitaiu seraingkaiiain tugais baiik berupai 

pertainyaiain – pertainyaiain (yaing hairus dijaiwaib) aitaiu perintaih – perintaih (yaing 

hairus dikerjaikain), sehinggai (aitais daisair daitai yaing diperoleh dairi haisil 

pengukurain tersebut) daipait dihaisilkain nilaii yaing melaimbaingkain tingkaih laiku 

aitaiu prestaisi.30 Tes tertulis digunaikain untuk mengetaihui kemaimpuain siswai 

dailaim mengorgainisaisikain pengetaihuainnyai ketikai memecaihkain maisailaih. 

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai merupaikain ailait re-checking aitaiu pembuktia in terhaidaip 

informaisi aitaiu keteraingain ya ing diperoleh sebelumnyai. Teknik wa iwaincaira i 

ya ing digunaikain dailaim penelitiain kua ilitaitif aidailaih waiwaincairai mendailaim. 

Waiwaincairai mendailaim (in-depth interview) aidailaih proses memperoleh 

keteraingain untuk tujuain penelitiain dengain cairai tainyai jaiwaib saimbil bertaitaip 

mukai aintairai pewaiwaincairai dengain informa in aitaiu oraing ya ing diwaiwaincairaii 

dengain a itaiu tainpai menggunaikain pedomain (guide) waiwaincairai.31 Waiwaincairai 

dilaikukain dengain pertainyaiain yaing mengairaih paidai kedailaimain informaisi. 

Peneliti memberlaikukain diri sebaigaii pairtner subyek dain subyek diainggaip 

sebaigaii informain. 

G. Teknik Analisis Data 

                                                      
29 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara. 2010), h. 

33 
30 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada. 2013), 

h.67 
31 Ibid, h. 291 
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Sugiyono mengemuka ikain baihwai dailaim penelitiain kuailitaitif, daitai diperoleh 

dairi berbaigaii sumber, dengain menggunaikain teknik pengumpulain daitai yaing 

bermaicaim – maicaim da in dilaikukain secairai terus menerus saimpaii da itainyai jenuh. 

Daitai yaing diperoleh umumnya i merupaikain daitai kua ilitaitif, sehinggai teknik 

ainailisis daitai yaing digunaikain belum mempunyaii polai ya ing jelais. AInailisis daitai 

dilaikukain dengain laingkaih – laingka ih berikut : 

1. Kondensaisi daitai 

Kondensaisi daitai merujuk paidai proses memilih, menyederhainaikain, 

mengaibstraikain dain mentrainsformaisikain daitai yaing mendekaiti keseluruhain 

baigiain dairi caitaitain – caitaitain laipaingain secairai tertulis, trainskip waiwaincairai, 

dokumen – dokume dain maiteri – maiteri empiris laiinnyai. Taihaip kondensaisi 

daitai dilaikukain sejaik pengumpulain daitai dimulaii dengain membua it ringkaisain, 

mengkode, menulis memo da in sebaigaiimainai dengain maiksud menyisihkain 

daitai/informa isi ya ing tidaik relevain mengenaii kemaimpuain maisailaih. 

2. Penyaijiain daitai 

Penyaijiain daitai yaiitu mengidentifikaisi dain menjelaiskain daitai yaing 

ditemukain sehinggai daipait diketaihui profil pemecaihain maisailaih siswai dailaim 

memaihaimi maisaila ih, menyusun rencainai penyelesaiiain maisailaih., mela iksainaikain 

renca inai penyelesaiiain maisailaih, dain memeriksai kembaili haisil yaing diperoleh. 

Daitai yaing disa ijikain berupai kailimait sistemaitis, taible aitaiu baiga in. 

3. Penarikan kesimpulan  

Setelah data disajikan sedemikian rupa sehingga dikategorikan dengan 

baik, maka langkah selanjutnya menarik kesimpulan atau menginterpretasikan 

makna dari data tersebut dengan landasan yang kuat.



37 

 

 

 

 

 

BAB IV 

          HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini akan menyajikan temuan penelitian yang diperoleh di lokasi  

penelitian tertentu, yaitu kelas XI B MAN Rejang Lebong tahun ajaran 

2023/2024.  Data penelitian ini  merupakan data hasil wawancara dan hasil 

pengerjaan tes pemecehan masalah dengan 2 siswa berkemampuan 

matematika tinggi, 2 siswa berkemampuan matematika sedang dan 2 siswa 

berkemampuan rendah. Soal tes pemecahan masalah berupa soal HOTS 

materi SPLDV dengan batasan  masalah menggunakan teori Wankat dan 

Oreovicz yang diberikan kepada subjek yang dibawah ini: 

Luas daerah parkir 360 m2. Luas rata-rata untuk sebuah sedan 6 m2 

dan untuk sebuah bus 24 m2. Daerah parkir itu tidak dapat  memuat lebih 

dari 30 kendaraan. Jika biaya parkir untuk sebuah sedan  adalah Rp.3.000,00 

dan untuk bus Rp.5.000,0, maka besar keuntungan yang diperoleh daerah 

parkir tersebut adalah ….. 

Soal diatas dikatakan soal HOTS dikarenakan dalam analisis dan 

evaluasi : soal tersebut meminta siswa untuk menganalisis batasan yang ada 

(luas parkir dan jumlah kendaraan) dan mengevaluasi opsi yang berbeda 
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(kombinasi sedan dan bus) untuk memaksimalkan keuntungan. Siswa harus 

menganalisis bagaimana mengalokasikan ruang parkir antara sedan dan bus 

untuk mencapai hasil yang optimal, yang merupakan bentuk evaluasi dan 

analisis.  Dari segi kompleksitas: soal ini melibatkan beberapa variabel, 

seperti luas area parkir, jumlah kendaraan, luas yang dibutuhkan per 

kendaraan, dan biaya parkir, yang memerlukan siswa untuk menyelesaikan 

beberapa langkah perhitungan dan membuat keputusan berdasarkan 

informasi tersebut. Dan dari segi aplikasi pengetahuan: siswa perlu 

menerapkan pengetahuan matematika untuk menghitung luas total yang 

digunakan oleh kendaraan, memformulasikan dan memecahkan sistem 

persamaan, serta menghitung keuntungan berdasarkan biaya parkir. 

Dan dapat disimpulkan bahwa soal ini termasuk dalam kategori 

HOTS karena: Siswa perlu menganalisis batasan (luas parkir dan jumlah 

kendaraan) dan mengevaluasi berbagai kombinasi kendaraan untuk 

memaksimalkan keuntungan, soal memerlukan beberapa langkah untuk 

menyelesaikan dan mengintegrasikan berbagai informasi, siswa harus 

menerapkan konsep matematika dalam konteks nyata untuk menentukan 

solusi terbaik. Soal ini melibatkan beberapa variabel dan konsep yang saling 

berkaitan, seperti luas area parkir, jumlah kendaraan, luas yang diperlukan, 

dan biaya parkir. Siswa perlu mengintegrasikan pengetahuan tentang 

persamaan linear, penghitungan luas, dan pengelolaan sumber daya untuk 

menemukan solusi yang optimal. Hal ini sesuai dengan pandangan teori 

kognitif, di mana siswa dihadapkan pada tugas yang menantang dan harus 

memanfaatkan beberapa keterampilan yang saling berhubungan untuk 
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menyelesaikannya.32 Dengan demikian, soal ini menuntut siswa untuk 

menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam analisis, evaluasi, 

dan aplikasi pengetahuan.  

1. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Dengan Kemampuan 

Matematika Tinggi 

Pada  bagian ini dideskripsikan dan dianalisis data mengenai 

kemampuan pemecahan masalah subjek P1 dan P2. 

a. Subjek P1 

– Deskripsi Data Subjek P1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek P1 dalam mengerjakan 

soal HOTS yang diberikan. 

                                                      
32 "Higher-order thinking skills in mathematics involve the ability to solve complex problems by 

integrating various mathematical concepts, moving beyond memorization and recall." (NCTM, 

1989. Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics. Reston, VA: National Council 

of Teachers of Mathematics). 
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Gambar 4.1 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek P1 

- Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek P1, P1 menyatakan bahwa P1 

kurang mampu meyakinkan diri bahwasannya dia bisa mengerjakan 

soal yang diberikan atau soal yang dilihat. 

- Mendefinisikan 

 Pada tahap mendefinisikan subjek P1 pada gambar 4.1, P1 

menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan. Subjek 

menuliskan misalkan sedan = x dan bus = y. Dan berdasarkan 

wawancara dengan subjek P1 menyatakan bahwa P1 selalu menuliskan 

informasi yang ada pada soal. 
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- Mengeksplorasi 

 Pada tahap mengeskplorasi subjek P1 pada gambar 4.1, P1 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Dan berdasarkan 

wawancara dengan subjek P1 menyatakan bahwa P1 selalu menuliskan 

masalah yang ada pada soal. 

- Merencanakan 

 Pada tahap merencanakan subjek P1 pada gambar 4.1, P1 menuliskan 

kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal. Subjek P1 

menuliskan penulisan model matematika. Dan berdasarkan wawancara 

dengan subjek P1 menyatakan bahwa P1 mengetahui solusi atau rumus 

yang kira-kira bisa menyelesaikan masalah yang ada pada soal. 

- Mengerjakan  

 Pada tahap mengerjakan subjek P1 pada gambar 4.1, P1 menuliskan 

penyelesaian yang sesuai yaitu “maka menghitung jumlah bus  dan 

sedan yang terparkir didaerah tersebut x + y = 30, x = 30 – y, 

substitusikan nilai x : x + 4y = 60, (30 – y) + 4y = 60, 3y = 30, y=10, x 

+ y = 30, x + 10 = 30, x = 30 – 10, x = 20, jadi titik potong nya adalah 

(20,10). Substitusikan nilai x dan y pada fungsi keuntungan dari lahan 

parkir, yaitu : f (x,y) = 3000x + 5000y = 3000(20) + 5000(10) = 110.000. 

Dan berdasarkan wawancara dengan subjek P1 menyatakan bahwa P1  

mampu mengerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah P1 

rencanakan. 

- Mengoreksi kembali 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek P1, P1 menyatakan 
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bahwasannya subjek P1 selalu mengecek kembali jawabannya sebelum 

subjek P1 mengumpulkannya. 

- Generalisasi 

 Pada tahap generalisasi subjek P1 pada gambar 4.1, P1 menuliskan 

hasil kesimpulan dari jawaban tersebut yaitu maka keuntungan yang 

diperoleh daerah parkir tersebut adalah Rp.110.000. Dan berdasarkan 

wawancara dengan subjek P1 menyatakan bahwa subjek P1 selalu 

menuliskan hasil akhir atau kesimpulan dari soal yang ada.33 

b. Subjek P2 

– Deskripsi Data Subjek P2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek P2 dalam mengerjakan 

soal HOTS yang diberikan. 

 

Gambar 4.2 

          Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek P2 

                                                      
33 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Aulia Salsabila mengenai pertanyaan soal HOTS 

dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024. 
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- Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek P2 menyatakan bahwa 

subjek P2 tidak bisa meyakinkan diri bahwasannya subjek P2 mampu 

mengerjakan soal yang diberikan. 

- Mendefinisikan 

 Pada tahap mendefinisikan subjek P2 pada gambar 4.2, subjek P2 

menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan. Subjek 

menuliskan misalkan sedan = x dan bus = y sama seperti subjek P1. Dan 

berdasarkan wawancara subjek P2 menyatakan bahwa hal pertama yang 

dia lakukan setelah melihat soal adalah menuliskan informasi yang ada. 

- Mengeksplorasi 

 Pada tahap mengeksplorasi subjek P2 pada gambar 4.2, subjek P2 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Subjek menuliskan 

besar keuntungan yang diperoleh ? sama seperti subjek P1. Dan 

berdasarkan wawancara subjek P2 menyatakan bahwasannya langkah 

kedua yang biasa subjek P2 lakukan setelah menuliskan informasi yang 

ada adalah menuliskan masalah yang ada pada soal. 

- Merencanakan 

 Pada tahap merencanakan subjek P2 pada gambar 4.2, subjek P2 

menuliskan metode atau langkah apa yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal. Subjek menuliskan penyelesaian menggunakan 

metode substitusi. Dan berdasarkan wawancara subjek P2 menyatakan 

bahwa subjek P2 merencanakan metode apa yang harus di pakai dalam 

menyelesaikan soal yang ada. 
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- Mengerjakan 

 Pada tahap mengerjakan subjek P2 pada gambar 4.2, subjek P2 

mengerjakan sesuai dengan metode yang direncanakan. Dan 

berdasarkan wawancara subjek P2 menyatakan bahwa subjek P2 mampu 

mengerjakan sesuai dengan metode dan langkah-langkah yang ada. 

- Mengoreksi kembali 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek P2 mengatakan 

bahwasannya subjek P2 selalu mengecek kembali jawabannya sebelum 

dikumpulkan dengan sisa waktu yang ada. 

- Generalisasi 

 Pada tahap generalisasi subjek P2 pada gambar 4.2, subjek P2 

menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban tersebut yaitu jadi dapat 

disimpulkan keuntungan yang diperoleh daerah parkir tersebut adalah 

Rp.110.000. Dan berdasarkan wawancara dengan subjek P2 mengatakan 

bahwa subjek P2 selalu menuliskan hasil akhir yang ada.34 

Analisis Data Subjek P1 dan P2 

       Berdasarkan deskripsi diatas, berikut ini adalah hasil analisis data 

pemecahan masalah subjek P1 dan P2 dalam menyelesaikan soal HOTS. 

1. Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan hasil wawancara dalam memahami soal tersebut subjek 

P1 dan P2 sedikit merasa kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS dan 

kurang mampu meyakinkan diri bahwa bisa mengerjakan soal yang 

diberikan. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat 

                                                      
34 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Intan Sintia Bella mengenai pertanyaan soal HOTS 

dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024. 
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wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

2. Mendefinisikan  

 Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 pada hasil pengerjaan pada gambar 

4.1 terlihat subjek P1 menuliskan definisi yaitu dari diketahui  sampai 

tanda yang digunakan, sedangkan pada gambar 4.2 terlihat subjek P2 

menuliskan definisi yaitu dari misalkan sampai bus = y. Dan, hasil 

wawancara yang dilakukan subjek, subjek P1 dan P2 mampu 

mendefinisikan dengan benar apa yang diketahui dari soal tersebut. Dan 

didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil 

wawancara dapat dilihat di lampiran. 

3. Mengeksplorasi 

 Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, pada hasil pengerjaan gambar 4.1 

dan 4.2 terlihat subjek P1 dan P2 sama-sama  menuliskan ditanya yaitu 

besar keuntungan yang diperoleh. Dan hasil wawancara yang dilakukan, 

subjek P1 dan P2 mengetahui apa saja yang ditanyakan pada soal yang ada. 

Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil 

wawancara dapat dilihat di lampiran. 

4. Merencanakan 

 Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, pada gambar 4.1 terlihat subjek P1 

menuliskan merencanakan yaitu dari penyelesaian sampai menuliskan 

model matematika, sedangkan pada gambar 4.2 terlihat subjek P2 

menuliskan merencanakan yaigggtu penyelesaian ini menggunakan 

metode substitusi. Dan hasil wawancara yang dilakukan , subjek P1 dan P2 

mampu merencanakan dengan benar apa saja langkah-langkah dalam 
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menyelesaikan soal tersebut.  Dan didukung dengan informasi yang 

diterima pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

5. Mengerjakan  

     Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, pada gambar 4.1 terlihat subjek P1 

menuliskan pada tahap mengerjakan yaitu dari maka menghitung sampai 

f (x,y) 3000x + 5000y = 3000(30) + 5000(10) = 110.000, sedangkan pada 

gambar 4.2 terlihat subjek P2 menuliskan pada tahap mengerjakan yaitu 

dari jumlah bus sampai f (x,y) 3000x + 5000y = 3000(30) + 5000(10) = 

110.000. Dan hasil wawancara yang dilakukan, subjek P1 dan P2 mampu 

mengerjakan dengan benar sesuai dengan langkah-langkah yanh telah 

dibuat sebelumnya. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada 

saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

6. Mengoreksi kembali  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek P1 dan P2 

selalu mengoreksi kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Dan 

didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil 

wawancara dapat dilihat di lampiran. 

7. Generalisasi  

 Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, pada gambar 4.1 terlihat subjek P1 

menuliskan pada tahap generalisasi yaitu maka keuntungan yang diperoleh 

parkir tersebut adalah Rp. 110.000, sedangkan pada gambar 4.2 terlihat 

subjek P2 menuliskan pada tahap generalisasi yaitu jadi dapat disimpulkan 

hasil daerah parkir tersebut adalah Rp.110.000. Dan hasil wawancara yang 

dilakukan, subjek P1 dan P2 mampu menarik kesimpulan atau hasil akhir 
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dari soal yang ada. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada 

saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

2. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Dengan Kemampuan 

Matematika Sedang. 

Pada  bagian ini dideskripsikan dan dianalisis data mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek Q1 dan Q2. 

a. Subjek Q1 

– Deskripsi Data Subjek Q1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Q1 dalam 

mengerjakan soal HOTS yang diberikan. 

 

Gambar 4.3 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Q1 

- Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek Q1 menyatakan bahwa 



 

 

 

57 

   

subjek Q1 kadang bisa meyakinkan diri  kadang tidak dalam 

mengerjakan soal yang diberikan. 

- Mendefinisikan 

 Pada tahap mendefinisikan subjek Q1 pada gambar 4.3, subjek Q1 

menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan. Subjek 

menuliskan x = mobil dan y = bus. Dan berdasarkan wawancara subjek 

Q1 menyatakan bahwa subjek Q1 selalu tau informasi apa yang ada pada 

soal. 

- Mengeksplorasi 

 Pada tahap mengeksplorasi subjek Q1 pada gambar 4.3, subjek Q1 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Subjek menuliskan 

menentukan banyak keuntungan parkir mobil dan bus ?. Dan 

berdasarkan wawancara subjek Q1 menyatakan bahwasannya subjek Q1 

mengetahui masalah yang ada pada soal. 

- Merencanakan 

 Pada tahap merencanakan subjek Q1 pada gambar 4.3, subjek Q1 

tidak menuliskan kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal. 

Dan berdasarkan wawancara subjek Q1 menyatakan bahwa subjek Q1 

tidak mampu menuliskan rencananya karena bingung dengan kata-kata 

apa yang harus digunakan. 

- Mengerjakan 

 Pada tahap mengerjakan subjek Q1 pada gambar 4.3, subjek Q1 

menuliskan penyelesaian yang menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi. Dan berdasarkan wawancara subjek Q1 menyatakan bahwa 



 

 

 

58 

   

subjek Q1 mampu mengerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang 

ada dan seingat saya. 

- Mengoreksi kembali 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek Q1 mengatakan 

bahwasannya subjek Q1 jarang mengoreksi kembali dikarenkan waktu 

pengerjaan soal sudah habis. 

- Generalisasi 

 Pada tahap generalisasi subjek Q1 pada gambar 4.3, subjek Q1 tidak 

menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban tersebut. Dan berdasarkan 

wawancara dengan subjek Q1 mengatakan bahwa subjek Q1 terkadang 

menuliskan hasil akhir yang ada jika masih ada waktu.35 

a. Subjek Q2 

– Deskripsi Data Subjek Q2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Q2 dalam 

mengerjakan soal HOTS yang diberikan. 

                                                      
35 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Auzid Nofri Adrian mengenai pertanyaan soal 

HOTS dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024 
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    Gambar 4.4 

              Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek Q2 

- Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek Q2 menyatakan bahwa 

subjek Q2 sulit meyakinkan diri  bahwasannya ia mampu mengerjakan 

soal yang diberikan. 

- Mendefinisikan 

 Pada tahap mendefinisikan subjek Q2 pada gambar 4.4, subjek Q2 

menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan t. Dan 

berdasarkan wawancara subjek Q2 menyatakan bahwa subjek Q2 

menuliskan informasi yang ada tetapi tidak secara detail.  

- Mengeksplorasi 
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 Pada tahap mengeksplorasi subjek Q2 pada gambar 4.4, subjek Q2 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Dan berdasarkan 

wawancara subjek Q2 menyatakan bahwasannya subjek Q2 mengetahui 

masalah yang ada pada soal. 

- Merencanakan 

 Pada tahap merencanakan subjek Q2 pada gambar 4.4, subjek Q2 

tidak menuliskan kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal. 

Dan berdasarkan wawancara subjek Q2 menyatakan bahwa subjek Q2 

mengetahui tetapi tidak menuliskannya dikarenakan takut salah. 

- Mengerjakan 

 Pada tahap mengerjakan subjek Q2 pada gambar 4.4, subjek Q2 

menuliskan penyelesaian yang menggunakan metode eliminasi dan 

substitusi. Dan berdasarkan wawancara subjek Q2 menyatakan bahwa 

subjek Q2 mengerjakan dengan metode eliminasi dan substitusi karena 

itu yang ia ingat walaupun jawabannya salah. 

- Mengoreksi kembali 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek Q2 mengatakan 

bahwasannya subjek Q2 tidak mengoreksi kembali jawabannya. 

- Generalisasi 

 Pada tahap generalisasi subjek Q2 pada gambar 4.4, subjek Q2 

menuliskan menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban tersebut. Dan 

berdasarkan wawancara dengan subjek Q2 mengatakan bahwa subjek 

Q2 terkadang menuliskan hasil akhir yang diminta.36 

                                                      
36 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Briana Zafirah mengenai pertanyaan soal HOTS 

dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024 
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Analisis Data Subjek Q1 dan Q2 

   Berdasarkan deskripsi diatas, berikut ini adalah hasil analisis data 

pemecahan masalah subjek Q1 dan Q2 dalam menyelesaikan soal HOTS. 

1. Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan hasil wawancara dalam memahami soal tersebut subjek 

Q1 dan Q2 sedikit merasa kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS dan 

kurang mampu meyakinkan diri bahwa bisa mengerjakan soal yang 

diberikan. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat 

wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

2. Mendefinisikan  

 Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, pada gambar 4.3 terlihat subjek Q1 

menuliskan pada tahap mendefinisikan yaitu pembahasan mobil = x dan 

bus = y, sedangkan pada gambar 4.4 terlihat subjek Q2 menuliskan pada 

tahap mendefinisikan yaitu dari diketahui sampai tarif bus. hasil 

wawancara yang dilakukan subjek, subjek Q1 dan Q2 mampu 

mendefinisikan dengan benar apa yang diketahui dari soal tersebut 

walaupun tidak secara detail. Dan didukung dengan informasi yang 

diterima pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

3. Mengeksplorasi 

 Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, digambar 4.3 terlihat bahwa Q1 

menuliskan yang ditanya yaitu menentukan banyak mobil dan bus, 

sedangkan pada gambar 4.4 terlihat subjek Q2 menuliskan pada tahap 

mengeksplorasi yaitu pendapatan terbesar yang dapat diperoleh?. Dan 

hasil wawancara yang dilakukan, subjek Q1 mampu mengetahui apa yang 
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ditanyakan sedangkan Q2 tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal 

yang ada. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat 

wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran.  

4. Merencanakan 

 Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, pada gambar 4.3 terlihat bahwa Q1 

tidak menuliskan rencana atau tahap dengan detail hanya menuliskan 

eliminasi 1 dan 2, sedangkan pada gambar 4.4 terlihat bahwa subjek Q2 

juga tidak menuliskan rencana atau tahap secara detail hanya menuliskan 

persamaan dari pernyataan soal. Dan hasil wawancara yang dilakukan, 

subjek Q1 dan Q2 kurang mampu menuliskan merencanakan dengan benar 

apa saja langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut. Dan 

didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil 

wawancara dapat dilihat di lampiran. 

5. Mengerjakan  

 Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, pada gambar 4.3 terlihat subjek Q1 

menuliskan tahap mengerjakan yaitu dari elimininasi 1 dan 2 sampai 

dengan bus = 10, sedangkan pada gambar 4.4 terlihat subjek Q2 

menuliskan dari persamaan sampai menghitung pendapatan terbesar. Dan 

hasil wawancara yang dilakukan, subjek Q1 dan Q2 mampu mengerjakan 

dengan langkah – langkah yang ada walaupun rencana dalam mengerjakan 

tidak ditulis secara detail. Dan didukung dengan informasi yang diterima 

pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

6. Mengoreksi kembali  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek Q1 dan Q2 
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tidak mengoreksi kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Dan 

didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil 

wawancara dapat dilihat di lampiran. 

7. Generalisasi  

 Berdasarkan gambar 4.3 dan 4.4, pada gambar 4.3 dan 4.4 subjek 

Q1 dan Q2 tidak menuliskan hasil akhir yang diminta. Dan hasil 

wawancara yang dilakukan, subjek Q1 dan Q2 tidak menuliskan hasil 

akhir. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat 

wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

3. Pemaparan Data Hasil Penelitian Subjek Dengan Kemampuan 

Matematika Rendah. 

Pada  bagian ini dideskripsikan dan dianalisis data mengenai kemampuan 

pemecahan masalah subjek R1 dan R2. 

a. Subjek R1 

– Deskripsi Data Subjek R1 

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek Q1 dalam 

mengerjakan soal HOTS yang diberikan. 
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Gambar 4.5 

            Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek R1  

- Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek R1 menyatakan bahwa 

subjek R2 tidak bisa meyakinkan diri  bahwasannya ia mampu 

mengerjakan soal yang diberikan. 

- Mendefinisikan 

 Pada tahap mendefinisikan subjek R1 pada gambar 4.5, subjek R1 

menuliskan apa yang diketahui pada soal yang diberikan. Dan 

berdasarkan wawancara subjek R1 menyatakan bahwa subjek R1 

menuliskan informasi yang ada.  

- Mengeksplorasi 

 Pada tahap mengeksplorasi subjek R1 pada gambar 4.5, subjek R1 
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tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Dan 

berdasarkan wawancara subjek R1 menyatakan bahwasannya subjek R1 

tidak mengetahui masalah yang ada pada soal. 

- Merencanakan 

 Pada tahap merencanakan subjek R1 pada gambar 4.5, subjek R1 

tidak menuliskan kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal 

dengan benar. Dan berdasarkan wawancara subjek R1 menyatakan 

bahwa subjek R1 bingung harus menggunakan langkah-langkah apa 

yang harus dipakai untuk menyelesaikan soal yang ada.  

- Mengerjakan 

 Pada tahap mengerjakan subjek R1 pada gambar 4.5, subjek R1 tidak 

menuliskan penyelesaian dengan benar dengan langkah-langkah yang 

sebenarnya.  Dan berdasarkan wawancara subjek R1 menyatakan bahwa 

subjek R1  tidak tau harus menggunakan penyelesaian yang mana.  

- Mengoreksi kembali 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek R1 mengatakan 

bahwasannya subjek R1 tidak mengoreksi kembali jawabannya. 

- Generalisasi 

 Pada tahap generalisasig subjek R1 pada gambar 4.5, subjek R1 tidak 

menuliskan hasil kesimpulan dari jawaban tersebut. Dan berdasarkan 

wawancara dengan subjek R1 mengatakan bahwa subjek R1 tidak pernah 

menuliskan hasil akhir yang diminta.37 

                                                      
37 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Elva Yuliana mengenai pertanyaan soal HOTS 

dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024 
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b. Subjek R2 

– Deskripsi Data Subjek R2 

Berikut ini adalah hasil jawaban tertulis subjek R2 dalam 

mengerjakan soal HOTS yang diberigkan. 

 

 Gambar 4.6 

           Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek R2 

- Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek R2 menyatakan bahwa 

subjek R2 tidak bisa meyakinkan diri  bahwasannya ia mampu 

mengerjakan soal yang diberikan. 

- Mendefinisikan 

 Pada tahap mendefinisikan subjek R2 pada gambar 4.6, subjek R2 

menuliskan apa yang diketahui pada soal yang dibergikan. Dan 

berdasarkan wawancara subjek R1 menyatakan bahwa subjek R1 

menuliskan informasi yang ada walaupun tidak semuanya.  

- Mengeksplorasi 
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 Pada tahap mengeksplorasi subjek R2 pada gambar 4.6, subjek R2 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Dan 

berdasarkan wawancara subjek R2 menyatakan bahwasannya subjek R2 

bingung, tidak bisa masalah yang ada pada soal. 

- Merencanakan 

 Pada tahap merencanakan subjek R2 pada gambar 4.6, subjek R2 

tidak menuliskan kerangka atau perencanaan dalam menyelesaikan soal 

dengan benar. Dan berdasarkan wawancara subjek R2 menyatakan 

bahwa subjek R2 merasa bingung, tidak tau apa solusi atau rumus apa 

yang harus dipakai untuk menyelesaikan soal yang ada.  

- Mengerjakan 

 Pada tahap mengerjakan subjek R2  pada gambar 4.6, subjek R2 tidak 

menuliskan dengan benar sesuai dengan yang ada.  Dan berdasarkan 

wawancara subjek R2 menyatakan bahwa subjek R2  tidak tau harus 

menggunakan penyelesaian yang mana.  

- Mengoreksi kembali 

 Berdasarkan wawancara dengan subjek R2 mengatakan 

bahwasannya subjek R2 tidak pernah mengoreksi kembali jawabannya. 

- Generalisasi 

  Pada tahap generalisasi subjek R2 pada gambar 4.6, subjek R2 tidak 

menuliskan hasil kesimpulan atau hasil akhir dari jawaban tersebut. Dan 

berdasarkan wawancara dengan subjek R2 mengatakan bahwa subjek R2 

tidak pernah menuliskan hasil akhir yang diminta.38 

                                                      
38 Interview oleh Sherly Wahyu Agustin dengan Putri Nuray Rifat mengenai pertanyaan soal HOTS 
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Analisis Data Subjek R1 dan R2  

  Berdasarkan deskripsi diatas, berikut ini adalah hasil analisis data 

pemecahan masalah subjek R1 dan R2 dalam menyelesaikan soal HOTS. 

a. Saya mampu atau bisa 

 Berdasarkan hasil wawancara dalam memahami soal tersebut subjek 

R1 dan R2 tidak mampu meyakinkan diri bahwa bisa mengerjakan soal 

yang diberikan. Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat 

wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

b. Mendefinisikan  

 Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambar 4.5 terlihat R1 

menuliskan definisi yaitu dari sedan = x sampai y = 24 m, sedangkan pada 

gambar 4.6 terlihat subjek R2 menuliskan definisi yaitu sedan = x dan bus 

= y. Dan hasil wawancara yang dilakukan subjek, subjek R1 dan R2 mampu 

mendefinisikan dengan benar apa yang diketahui dari soal tersebut. Dan 

didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil 

wawancara dapat dilihat di lampiran. 

c. Mengeksplorasi 

 Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambar 4.5 dan 4.6 terlihat 

subjek R1 dan R2 tidak menuliskan apa yang ditanya. Dan hasil 

wawancara yang dilakukan, subjek R1 dan R2 tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan pada soal yang ada.  Dan didukung dengan informasi yang 

diterima pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

d. Merencanakan 

                                                      
dengan 7 indikator teori Wankat dan Oreovicz di MAN Rejang Lebong, 2 Februari 2024 
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 Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambat 4.5 dan 4.6 terlihat 

subjek R1 dan R2 tidak menuliskan apa rencana atau tahap-tahap yang 

harus dikerjakan. Dan hasil wawancara yang dilakukan , subjek R1 dan R2 

tidak mampu menuliskan merencanakan dengan benar apa saja langkah-

langkah dalam menyelesaikan soal tersebut. Dan didukung dengan 

informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat 

dilihat di lampiran. 

e. Mengerjakan  

 Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambat 4.5 dan 4.6 terlihat 

subjek R1 dan R2 tidak menuliskan tahap pengerjaan dengan sesuai. Dan 

hasil wawancara yang dilakukan, subjek R1 dan R2 kurang mampu 

mengerjakan soal yang diberikan, dikarenakan tidak mampu menuliskan 

rencana dengan benar. Dan didukung dengan informasi yang diterima 

pada saat wawancara. Hasil wawancara dapat dilihat di lampiran. 

f. Mengoreksi kembali  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek R1 dan R2 

tidak mengoreksi kembali hasil pengerjaan sebelum dikumpulkan. Dan 

didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil 

wawancara dapat dilihat di lampiran. 

g. Generalisasi  

 Berdasarkan gambar 4.5 dan 4.6, pada gambar 4.5 dan 4.6 terlihat 

subjek R1 dan R2 tidak menuliskan hasil akhir yang diminta. Dan hasil 

wawancara yang dilakukan, subjek R1 dan R2 tidak menuliskan hasil akhir. 

Dan didukung dengan informasi yang diterima pada saat wawancara. Hasil 
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wawancara dapat dilihat di lampiran. 

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau dari 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Tinggi 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS dengan kemampuan matematika tinggi pada langkah saya mampu 

atau bisa, siswa kurang mampu meyakinkan diri bahawasannya dia bisa 

mengerjakan soal yang diberikan.  

Pada langkah mendefinisikan dan mengeksplorasi, siswa mampu 

menentukan informasi yang ada dan masalah yang terdapat dalam soal 

tersebut. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa tidak mengalami kesulitan 

dan dapat menuliskan dengan jelas apa yang diketahui serta apa ditanyakan 

dalam soal tanpa ada informasi yang terlewatkan. Sehingga dalam 

mengerjakan soal HOTS yang diberikan, siswa tersebut dapat memahami 

masalah dengan baik. 

Pada langkah merencanakan siswa mampu menggunakan semua 

informasi yang ada pada soal yang ada. Kemudian siswa mampu dan tau 

metode apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal yang ada, yaitu 

menggunakan metode substitusi dan eliminasi. 

Pada langkah mengerjakan siswa mampu dan tidak merasa kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang diberikan, dikarenakan siswa mampu 

ggmengaitkan dengan langkah – langkah yang telah direncanakan 

disebelumnya. Rencana yang dibuat sebelumnya dapat digunakan oleh 

siswa dengan urut hingga menemukan hasil dari soal. Hal ini menunjukkan 
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bahwa siswa memiliki kesadaran yang baik ketika menyelesaikan soal yang 

diberikan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Alfajariyah yang 

menyatakan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan matematika tinggi 

cenderung mempunyai pemecahan masalah matematika yang baik.39  

Pada langkah mengoreksi kembali siswa mampu mengoreksi 

kembali jawabannya apakah sudah benar atau belum. Dan siswa berupaya 

untuk selalu mengoreksi kembali jawabannya sebelum dikumpulkan. Dan 

pada langkah generalisasi siswa mampu menuliskan kesimpulan atau hasil 

akhir yang diminta oleh soal.  

Pemecahan masalah melibatkan insight, yaitu momen di mana 

seseorang menyadari solusi dari suatu masalah melalui perubahan persepsi 

terhadap komponen masalah tersebut. Proses ini lebih bersifat kognitif dan 

melibatkan reorganisasi mental daripada sekadar trial and error40. Individu 

yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih gigih dalam menghadapi 

tantangan, lebih tahan terhadap kegagalan, dan lebih optimis dalam 

mencapai tujuan. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah 

mungkin mudah menyerah dan merasa tidak mampu menghadapi 

tantangan41. 

Secara keseluruhan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi 

menunjukkan ketercapaian pada 6 indikator pemecahan masalah teori 

                                                      
39 Alfajariyah, Thesis: “Profil Berpikir Lateral Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Open-Ended Ditinjau dari Kemampuan Matematika”. (Surabaya: UNESA, 

gg2017),25.   
40 Wertheimer, M. (1945). Productive Thinking. New York: Harper. 
41 Bandura, A. (1997). Self-Efficacy: The Exercise of Control. New York: W.H. Freeman. 
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Wankat dan Oreovicz yaitu mampu meyakinkan diri  atau saya bisa, mampu 

mendefinisikan dan mengeksplorasi, mengerjakan, megoreksi kembali dan 

generalisasi. Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematika tinggi tidak menunjukkan ketercapaian pada 1 indikator 

pemecahan masalah teori Wankat dan Oreovicz yaitu siswa kurang mampu 

meyakinkan diri bahwasannya ia mampu atau bisa mengerjakan soal 

tersebut. Sama dengan hasil penelitian Schoenfeld yang menyatakan 

tentang pemecahan masalah matematika juga menunjukkan bahwa aspek 

metakognitif, termasuk kepercayaan diri dalam mengatasi tantangan, sangat 

penting untuk keberhasilan dalam pemecahan masalah. Tanpa keyakinan 

bahwa mereka bisa menyelesaikan masalah, siswa sering kali cenderung 

menyerah atau melakukan kesalahan yang dapat dihindari42. Dan penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawan dan Wahyuni yang menemukan bahwa siswa 

dengan tingkat kemampuan matematika tinggi umumnya mampu melewati 

sebagian besar indikator pemecahan masalah seperti yang dijelaskan oleh 

teori Wankat dan Oreovicz, namun sering kali kesulitan di awal karena 

kurang yakin pada kemampuan mereka. Ketidakmampuan untuk 

meyakinkan diri sendiri ini dapat menyebabkan siswa merasa terintimidasi 

oleh soal HOTS, meskipun mereka sebenarnya mampu43 

2. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau dari 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Sedang 

                                                      
42 Schoenfeld, A. H. (1992). Learning to Think Mathematically: Problem Solving, Metacognition, 

and Sense Making in Mathematics. In Grouws, D. A. (Ed.), Handbook of Research on Mathematics 

Teaching and Learning. 
43 Setiawan, A., & Wahyuni, S. (2018). Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika pada Siswa SMA. Jurnal Pendidikan Matematika, 6(1), 45-56. 
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Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS dengan kemampuan matematika sedang pada langkah saya mampu 

atau bisa, siswa kurang mampu meyakinkan diri dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan.  

Pada langkah mendefinisikan dan mengeksplorasi, siswa mampu 

menentukan informasi yang ada dan mampu menentukan masalah yang ada 

pada soal. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa mampu menuliskan secara 

lengkap informasi yang diketahui dalam soal.  

Pada langkah merencanakan siswa kurang mampu menuliskan 

semua informasi yang ada dan mampu untuk membuat rencana langkah-

langkah pemecahan masalah. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa tidak 

tepat ketika memisalkan x dan y sesuai soal. Sesuai dengan pendapat 

Mahmudah yang menyatakan bahwa secara umum kemampuan penalaran 

dan kreativitas siswa yang rendah dalam memecahkan masalah nyata dan 

mengubah ke dalam bentuk aljabar adalah faktor penyebab kesalahan 

pemahaman dan kesalahan mentransformasikan informasi pada soal ke 

dalam bentuk model matematika.44  

Pada langkah mengerjakan siswa mampu menyelesaikan soal yang 

ada, walaupun langkah-langkah dalam merencanakan tidak ditulis secara 

jelas.  

Pada langkah mengoreksi kembali siswa tidak mampu mengoreksi 

kembali hasil jawaban yang ada. Sesuai dengan pendapat Widianti dan 

Urwatul yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa sudah merasa cukup 

                                                      
44 Wilda Mahmudah, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe 

HOTS Berdasarkan Teori Newman”, Journal of Mathematics and Computer Science, 4:1, 2018, 55.   
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dan puas dengan hasil yang didapatkan tanpa memeriksanya kembali.45 Dan 

pada langkah generalisasi siswa tidak menuliskan kesimpulan atau hasil 

akhir yang diminta dari soal yang ada.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hanya 3 

indikator pemecahan masalan teori Wankat dan Oreovicz yang dapat 

dicapai oleh siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah sedang, yaitu mendefinisikan, 

mengeksplorasi dan mengerjakan, sedangkan 4 indikator pemecahan 

masalah teori Wankat dan Oreovicz tidak dapat dicapai oleh siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang, yaitu saya mampu atau 

bisa, merencanakan, mengoreksi kembali dan generalisasi. Sama dengan 

hasil penelitian Hidayat dan Pamungkas menemukan bahwa siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah sedang biasanya terbatas pada tahap 

eksplorasi dan pengerjaan solusi, namun cenderung terburu-buru 

menyelesaikan tanpa melakukan refleksi atau evaluasi lebih lanjut. Siswa 

pada kategori ini sering kali tidak memiliki strategi yang sistematis untuk 

merencanakan atau memeriksa kembali solusi mereka. Sebagian besar dari 

mereka juga kurang yakin akan kemampuan mereka untuk menyelesaikan 

masalah, yang membuat mereka ragu untuk melakukan generalisasi atau 

menarik kesimpulan yang lebih luas46. 

3. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau dari 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Rendah 

                                                      
45 Ratna., Loc. Cit.   
46 Hidayat, R., & Pamungkas, R. (2016). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa pada Soal HOTS. Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 4(1), 12-21. 
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Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 

HOTS ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematika rendah 

pada langkah saya mampu atau bisa, siswa tidak mampu meyakinkan diri 

bahwa siswa bisa mengerjakan soal yang diberikan.  

Pada langkah mendefinisikan siswa mampu menuliskan informasi 

yang ada meskipun tidak secara lengkap, sedangkan mengeksplorasi, siswa 

kurang mampu menentukan apa permasalahan yang terdapat dalam soal 

tersebut. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa kurang lengkap dalam 

menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan siswa kurang teliti dalam membaca setiap kalimat pada soal 

yang diberikan. 

Pada langkah merencanakan, siswa tidak mampu menggunakan 

informasi yang ada dan tidak mampu untuk membuat rencana langkah-

langkah pemecahan masalah. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa tidak 

dapat menuliskan serta menyebutkan model matematika dari soal tersebut 

dan tidak memiliki langkah-langkah rencana pemecahan dari soal yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Widianti dan Urwatul yang 

menyatakan bahwa tidak semua siswa dapat menguasai model 

matematika.47 

Pada langkah mengerjakan, siswa merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal tersebut. Hal tersebut ditunjukkan ketika siswa tidak 

mampu menyelesaikan soal, sehingga tidak mendapatkan hasil yang 

lengkap dan sesuai. Hal ini dapat terjadi diakibatkan karena siswa tidak 

                                                      
47 Ibid.,   
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memiliki rencana langkah-langkah pemecahan masalah. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Alfajariyah yang menyatakan bahwa siswa yang 

mempunyai kemampuan matematika rendah cenderung mempunyai 

pemecahan masalah yang kurang baik.48 

Pada langkah mengoreksi kembali, siswa tidak dapat mengoreksi 

kebenaran hasil yang diperoleh dikarenakan siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal yang telah diberikan. Hal tersebut terjadi karena siswa 

merasa bingung dan kurang paham ketika menyelesaikan soal tersebut. Pada 

langkah generalisasi siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan atau hasil 

akhir dari soal yang diberikan. 

Secara keseluruhan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah rendah dalam menyelesaikan soal HOTS hanya mampu mencapai 

1 indikator pemecahan masalah teori Wankat dan Oreovicz yaitu, 

mendefinisikan. Karena pada setiap langkah-langkah pemecahan masalah 

teori Wankat dan Oreovicz siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika rendah kurang mampu meyakinkan diri bahwasannya 

bisa mengerjakan soal yang diberikan, kurang mampu menentukan apa 

yang ditanya dalam soal, tidak mampu menggunakan semua informasi yang 

ada, tidak mampu membuat rencana langkah-langkah pemecahan dari soal, 

tidak mampu menggunakan langkah-langkah pemecahan, dan tidak mampu 

memeriksa kebenaran hasil dan tidak mampu menuliskan kesimpulan atau 

hasil akhir yang diminta. Sama dengan hasil penelitian Newman yang 

memperkenalkan "Newman’s Error Analysis," menunjukkan bahwa siswa 

                                                      
48 Alfajariyah., Loc. Cit.   
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dengan kemampuan pemecahan masalah rendah sering kali membuat 

kesalahan sejak tahap awal, seperti salah memahami apa yang diminta oleh 

soal atau salah dalam memilih informasi yang relevan. Kesalahan ini 

menyebabkan mereka tidak dapat melanjutkan ke tahap perencanaan atau 

penyelesaian masalah dengan baik. Kesulitan dalam menilai kebenaran 

jawaban mereka juga menjadi penghambat bagi mereka untuk mencapai 

kesimpulan yang akurat49. 

 

 

                                                      
49 Newman, M. A. (1977). An analysis of sixth-grade pupils’ errors on written mathematical tasks. 

Victorian Institute for Educational Research Bulletin, 39, 31-43. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada 

bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari kemampuan pemecahan 

masalah menggunakan teori Wankat dan Oreovicz adalah sebagai berikut:  

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah (Teori Wankat dan Oreovicz) matematika 

tinggi pada langkah saya mampu atau bisa, siswa mampu meyakinkan diri 

bahwasannya dia mampu mengerjakan soal yang diberikan. Pada langkah 

mendefinisikan dan mengeksplorasi siswa mampu menentukan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya. Pada langkah merencanakan mampu 

menggunakan semua informasi yang ada pada soal. Pada lagkah 

mengerjakan siswa mampu dan tidak merasa kesulitan dalam mengerjakan 

soal yang diberikan. Pada langkah mengoreksi kembali  siswa mampu 

mengoreksi kembali jawabannya apakah sudah benar atau belum, dan pada 

langkah generalisasi siswa mampu menuliskan kesimpulan atau hasil akhir 

yang diminta oleh soal.  

2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah (Teori Wankat dan Oreovicz) matematika 

sedang pada langkah saya mampu atau bisa, siswa kurang mampu 

meyakinkan diri dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Pada langkah 

mendefinisikan dan mengeksplorasi siswa mampu menentukan apa yang 
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diketahui dan mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut. 

Pada langkah merencanakan siswa kurang mampu menuliskan semua 

informasi yang ada dan mampu untuk membuat rencana langkah-langkah 

pemecahan masalah. Pada langkah mengerjakan siswa mampu 

menyelesaikan soal yang ada, walaupun langkah-langkah dalam 

merencanakan tidak ditulis secara jelas. Pada langkah mengoreksi kembali 

siswa tidak mampu mengoreksi kembali hasil jawaban yang ada. Dan pada 

langkah generalisasi siswa tidak menuliskan kesimpulan atau hasil akhir 

yang diminta dari soal yang ada.  

3. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah (Teori Wankat dan Oreovicz) matematika 

rendah pada langkah saya mampu atau bisa, siswa tidak mampu 

meyakinkan diri bahwa siswa bisa mengerjakan soal yang diberikan. Pada 

langkah mendefinisikan siswa mampu menuliskan apa yang diketahui 

meskipun tidak secara lengkap, sedangkan mengeksplorasi, siswa kurang 

mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut pada langkah 

memahami masalah siswa kurang mampu menentukan apa yang diketahui 

dan mampu menentukan apa yang ditanyakan dalam soal. Pada langkah 

merencanakan siswa tidak mampu menggunakan informasi yang ada dan 

tidak mampu untuk membuat rencana langkah-langkah pemecahan 

masalah. Pada langkah mengerjakan siswa merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal tersebut. Pada langkah mengoreksi kembali siswa tidak 

dapat mengoreksi kebenaran hasil yang diperoleh dikarenakan siswa tidak 

dapat menyelesaikan soal yang telah diberikan. Dan pada langkah 
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generalisasi siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan atau hasil akhir 

dari soal yang diberikan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

disampaikan peneliti adalah bagi guru, supaya dapat membiasakan melatih 

siswa dengan memberikan soal-soal HOTS khususnya dengan bentuk soal 

cerita. Sehingga siswa berpengalaman dan mengingat langkah-langkah dalam 

menyelesaiakan soal tersebut. Selain itu guru perlu memperhatikan kemampuan 

matematika setiap siswa agar siswa yang memiliki kemampuan matematika 

rendah dapat meningkatkan kemampuan matematika yang dimilikinya.  
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Lampiran 1 Berita Acara Seminar Proposal 

  

 

 



 

 

 

  

85 
 

Lampiran 2 : Surat Keputusan (SK) Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Kepala Kantor Kementerian Agama       

Kabupaten Rejang Lebong 
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Lampiran 4 : Surat Izin Telah Selesai Penelitian Dari Pihak Sekolah 
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Lampiran 5 : Kartu Konsultasi 
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Lampiran 6 : Deskripsi Tempat Penelitian 

 

a. Sejarah singkat sekolah 

MAN Rejang Lebong berdiri pada tahun 1992. Pada Awalnya MAN 

Rejang Lebong bernama MAN 2 Curup. Namun sejak dilakukannya pemekaran 

daerah pada tahun 2007 menjadikan Kabupaten Rejang Lebong dibagi menjadi 

3 (tiga) Kabupaten yakni Kabupaten Rejang Lebong (Kabupaten Induk), 

Kabupaten Kepahiang, dan Kabupaten Lebong. Sehingga pada tahun tersebut 

MAN 2 Curup resmi berganti nama menjadi MAN Rejang Lebong. Dan 

dinobatkan menjadi satu - satunya Madrasah Aliyah Negeri yang ada di 

Kabupaten Rejang Lebong dan sekarang sudah terakdretiasi A. 

Adapun visi dari MAN Rejang Lebong adalah Terwujudnya siswa/siswi 

MAN Rejang Lebong yang Islami, berakhlak mulia, cerdas, dan kompetitif, 

sedangkan misi dari MAN Rejang Lebong Meningkatkan kualitas pemahaman 

dan pengamalan ajaran Islam, meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 

tuntutan masyarakat dan pengembangan IPTEK dengan mengedepankan 

IMTAQ, menciptakan lulusan Madrasah yang berprestasi akademik, mampu 

bersaing, dan berakhlak mulia, menghasilkan lulusan yang terampil, mandiri, 

dan berperan aktif dalam masyarakat. 

MAN Rejang Lebong memiliki fasilitas yaitu : 

1.Ruang Belajar yang luas dan nyaman. 

2.Tenaga Pendidik yang Kompeten di Bidangnya 

3.Laboratorium Bahasa dan IPA  

4.Ruang Multimedia 

5.Perpustakaan 
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6.UKS 

7.Lapangan Basket, Volly, Bulutangkis (indoor), dan Futsal 

8.Kantin Bersih 

9.Gedung Aula 

10. Asrama` 

11. Masjid   

b. Data Informan 

Data nama siswa kelas XI B  MAN Rejang Lebong tahun ajaran 2023/2024 

Data siswa kelas XI B  

No. Nama Siswa 

1. Ahmat Lutfi  Karim 

2. Aisah Amini 

3. Aisyah Mulya R. 

4. Alda Salsabila 

5. Aldi Tri Sanjaya 

6. Armeliza Amanda P 

7. Aulia Dwi Febrianti 

8. Aulia Ramadani 

9. Aulia Salsabila 

10. Auzid  Nofri Adrian 

11. Briana Zafirah 

12. Devina Anggraini 

13. Dira Auliya Rofi  

14. Dirly Adhari 

15. Diva Balqis Azzahra 

16. Elsa Fitriani Lubis 

17. Elva Yuliana 

18. Ilham Bravendy 

19. Indah Citra Mutiara 
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20. Indria Kennata 

21. Intan Sintia Bella 

22. Iqbal Syaifullah 

23. Jessica Miranda 

24. M. Farras Irhami 

25. Mifta Amelia Putri 

26. M. Aldi Winata 

27. M. Febyan Rizki P 

28. Muhammad Ihsan 

29. Putri Nuray Rifat 

30. Putri Ramadani 
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Lampiran 7 : Nilai Ulangan Harian Kelas XI B  

Berdaisairkain haisil ulaingain hairiain kela is XI B yaing diberikain oleh guru maita i 

pelaijairain Maitemaitikai, nilaii ya ing diperoleh siswai sebesair ditunjukkain paidai taibel 

berikut. 

Nilai Ulangan Harian Kelas XI B 

No. Nama Siswa Nilai Kategori 

1. AILK 88    Tinggi 

2. AIMR 68 Sedaing 

3. AIS 69 Sedaing 

4. AITS 34 Rendaih 

5. AIAIP 71 Sedaing 

6. AIDF 20 Rendaih 

7. AIR 68 Sedaing 

8. AIS 90 Tinggi 

9. AINAI 80 Sedaing 

10. BZ 80 Sedaing 

11. DAIR 25 Rendaih 

12. DBAI   69 Sedaing 

13. EFL   79 Sedaing 

14. EY      66 Rendaih 

15. ICM      89 Tinggi 

16. IK      75 Sedaing 

17. ISB      90 Tinggi 
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18. IS      80 Sedaing 

19. JM      68 Sedaing 

20. MFI      25 Rendaih 

21. MAIP     71 Sedaing 

22. MAIW     15 Rendaih 

23. MFRP     76 Sedaing 

24. MI     85 Tinggi 

25. PNR     55 Rendaih 

26. PR     80 Sedaing 

27. SM     15 Rendaih 

28. SR    75 Sedaing 

29. SNS    70 Sedaing 

30. SFC     72 Sedaing 
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Lampiran 8 : Daftar Hadir Siswa Kelas XI B  

No. Nama Siswa Jenis 

Kelamin 

Kehadiran 

1. Ahmat Lutfi  Karim L Hadir 

2. Aisah Amini P Hadir 

3. Aisyah Mulya R. P Hadir 

4. Alda Salsabila P Hadir 

5. Aldi Tri Sanjaya L Hadir 

6. Armeliza Amanda P P Hadir 

7. Aulia Dwi Febrianti P Hadir 

8. Aulia Ramadani P Hadir 

9. Aulia Salsabila P Hadir 

10. Auzid  Nofri Adrian P Hadir 

11. Briana Zafirah P Hadir 

12. Devina Anggraini P Hadir 

13. Dira Auliya Rofi  P Hadir 

14. Dirly Adhari L Hadir 

15. Diva Balqis Azzahra P Hadir 

16. Elsa Fitriani Lubis P Hadir 

17. Elva Yuliana P Hadir 

18. Ilham Bravendy L Hadir 

19. Indah Citra Mutiara P Hadir 

20. Indria Kennata P Hadir 

21. Intan Sintia Bella P Hadir 

22. Iqbal Syaifullah L Hadir 

23. Jessica Miranda P Hadir 

24. M. Farras Irhami L Hadir 

25. Mifta Amelia Putri P Hadir 

26. M. Aldi Winata L Hadir 

27. M. Febyan Rizki P L Hadir 

28. Muhammad Ihsan L Hadir 
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29. Putri Nuray Rifat P Hadir 

30. Putri Ramadani P Hadir 
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Lampiran 9 : Pedoman Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pedoman Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Langkah-

Langkah 

Pemecahan 

Masalah 

Wankat dan 

Oreovicz 

Indikator Mampu Kurang 

Mampu 

Tidak 

Mampu 

Saya mampu 

atau bisa 

Siswa memiliki 

atau mampu 

menumbuhkan 

keyakinan untuk 

menyelesaikan 

soal 

Mampu 

meyakinkan 

diri dalam 

menyelesaik

an soal. 

Kurang 

mampu 

meyakinkan 

diri dalam 

menyelesaik

an soal 

Tidak 

mampu 

meyakinkan 

diri dalam 

menyelesaik

an soal. 

Mendefinisik

an 

Siswa dapat 

menyebutkan 

hal-hal yang 

diketahui dari 

soal. 

Mampu 

menuliskan 

yang 

diketahui 

dari soal 

dengan tepat 

Mampu 

menuliskan 

yang 

diketahui 

dari soal 

tetapi 

kurang 

tepat. 

Tidak 

mampu 

menuliskan 

yang 

diketahui 

dari soal. 

Mengeksplor

asi 

Siswa dapat 

menyebutkan 

hal-hal yang 

ditanyakan dari 

soal. 

Mampu 

menuliskan 

yang ditanya 

dari soal 

dengan 

tepat. 

Mampu 

menuliskan 

yang ditanya 

dari soal 

tetapi 

kurang 

tepat. 

Tidak 

mampu 

menuliskan 

yang ditanya 

dari soal. 

Merencanaka

n 

Siswa dapat 

membuat model 

matematika 

Mampu 

menyusun 

rencana 

Mampu 

menyusun 

rencana 

Tidak 

membuat 

rencana 
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untuk 

penyelesaian 

masalah. 

atau model 

matematika 

dengan 

langkah-

langkah 

pemecahan 

dengan 

tepat  

 

atau model 

matematika 

dengan 

langkah-

langkah 

pemecahan 

tetapi 

kurang 

tepat  

 

atau model 

matematika 

pemecahan 

masalah  

 

Mengerjakan Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

dihadapi dalam 

soal secara 

sistematis. 

Mampu 

mengguna 

kan 

rencana 

langkah-

langkah 

pemecahan 

dengan 

tepat 

Mampu 

mengguna 

kan 

rencana 

langkah-

langkah 

pemecahan 

tetapi 

kurang 

tepat  

 

Tidak 

mengguna 

kan 

langkah-

langkah 

pemecahan 

masalah  

  

 

Mengecek 

kembali 

Siswa dapat 

mengecek 

kembali hasil 

yang telah 

diperoleh. 

Mampu 

memeriksa 

kebenaran 

hasil 

dengan 

tepat  

Mampu 

memeriksa 

kebenaran 

hasil tetapi 

kurang 

tepat  

Tidak 

mampu 

memeriksa 

kebenaran 

hasil  

 

Generalisasi Siswa dapat 

menginterpretasi

kan hasil akhir 

yang telah 

Mampu 

menuliskan 

hasil akhir 

yang 

Mampu 

menuliskan 

hasil akhir 

yang 

Tidak 

mampu 

menuliskan 

hasil akhir 
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diperoleh pada 

tahap 

mengerjakan. 

diminta. diminta 

tetapi tidak 

tepat. 

yang 

diminta. 
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Lampiran 10 : Soal dan Kunci Jawaban  

Soal Jawaban Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

(Teori Wankat & 

Oreovicz) 

Luas daerah parkir 

360 m2. Luas rata-

rata untuk sebuah 

sedan 6 m2 dan 

untuk sebuah bus 24 

m2. Daerah parkir 

itu tidak dapat  

memuat lebih dari 

30 kendaraan. Jika 

biaya parkir untuk 

sebuah sedan  

adalah Rp.3.000,00 

dan untuk bus 

Rp.5.000,0, maka 

besar keuntungan 

yang diperoleh 

daerah parkir 

tersebut adalah ….. 

 

Diketahui : 

Misalkan sedan = x 

                   Bus = y 

Tanda yang digunakan ≤ 

 

 

 

 

 

 

Mendefinisikan (Define) 

Mengeksplorasi (Explore) 

Ditanya : 

Besar keuntungan yang 

diperoleh ? 

Penyelesaian : 

Penulisan model 

matematika jumlah luas 

mobil dalam lahan parkir 

6x + 24y ≤ 360 

Penulisan model 

matematika  untuk jumlah 

mobil : 

x + y ≤ 30 

Menggunakan metode 

substitusi dan eliminasi 

 

 

 

 

Merencanakan (Plan) 
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Maka menghitung jumlah 

bus dan sedan yang 

diparkir di daerah tersebut : 

Misalkan : 

 x + y = 30                    x + 

y = 30 

 x = 30 – y                  x + 

10 = 30 

                                   x =  

30 – 10  

                                     x = 

20 

Substitusikan nilai x : 

                        x + 4y  =  60 

                  (30 -  y) + 4y =  

60 

                                   3y = 

30 

                                     y = 

10 

Jadi titik potongnya adalah 

(20, 10) 

Substitusikan nilai x dan y 

pada fungsi keuntungan 

dari lahan parkir:  

f (x,y) = 3000x + 5000y → 

3000(20) + 5000(10) = 

110.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengerjakan (Do It) 

Maka keuntungan yang 

diperoleh daerah parkir 

tersebut adalah Rp. 

Generalisasi (Generalize) 
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110.000,00 
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Lampiran 11 : Instrumen Wawancara Peserta Didik 
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Lampiran 12 : Pedoman Wawancara 
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Lampiran 13 : Hasil Wawancara Siswa 

No Pertanyaan Jawaban Kode 

1. - Apakah sebelum 

kamu mengerjakan soal 

kamu berpikir atau 

bersugesti bahwa kamu 

akan mampu 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan ? 

Iya, setelah saya melihat 

soal tersebut saya 

berpikir saya mampu 

mengerjakannya. 

P1 

- Apakah setiap 

menjawab soal kamu 

selalu menuliskan 

definisi atau yang 

diketahui dari soal 

tersebut ? 

Iya, saya selalu 

menuliskan definisi 

atau yang diketahui, 

dari soal tersebut 

menurut saya definisi 

atau yang diketahui 

adalah luas daerah 

parkir 360 m2. Luas 

rata-rata untuk sebuah 

sedan 6 m2 dan untuk 

sebuah bus 24 m2 

- Apakah setelah 

kamu membaca soal 

cerita matematika kamu 

dapat mengetahui apa 

permasalahannya 

Iya, saya mengetahui 

apa yang ditanya pada 

soal tersebut, dan dari 

soal tersebut yang 

ditanya adalah besar 

keuntungan yang 

diperoleh. 
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- Apakah setelah 

kamu mengetahui 

permasalahan yang 

terjadi kamu dapat 

menganalisis atau 

merencanakan solusi apa 

yang kira kira ingin 

kamu lakukan ? 

Iya, saya mengetahui 

solusi atau apa rumus 

yang kira-kira bisa 

menyelesaikan masalah 

yang ada disoal. 

- Apakah setelah 

kamu menemukan solusi 

dari permasalahan itu 

kamu dapat 

merealisasikan atau 

mengerjakan apa solusi 

yang sudah kamu 

rencanakan ? 

Iya, saya mampu 

mengerjakan sesuai 

dengan langkah-

langkah yang sudah 

saya rencanakan 

- Apakah setelah 

kamu mengerjakan 

solusi tersebut kamu 

mengoreksi kembali 

sebelum jawaban itu 

kamu kumpulkan ? 

Iya, saya selalu 

mengecek kembali 

jawaban saya sebelum 

saya kumpulkan. 

- Apakah diakhir 

jawaban kamu selalu 

memberikan kesimpulan 

atau hasil akhir dari 

jawaban tersebut ? 

Iya, saya selalu 

menuliskan hasil akhir 

atau kesimpulan dari 

soal yang ada. 
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- Apa kendala – 

kendala kamu dalam 

mengerjakan soal HOTS 

? 

Kendala saya dalam 

mengerjakan soal 

HOTS adalah, karena 

soal HOTS adalah soal 

cerita, sulit dipahami 

2. - Apakah sebelum 

kamu mengerjakan soal 

kamu berpikir atau 

bersugesti bahwa kamu 

akan mampu 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan ? 

Iya, setelah saya melihat 

soal tersebut saya 

menyakinkan diri 

bahwasannya saya bisa 

mengerjakan soal 

tersebut 

 P2 

- Apakah setiap 

menjawab soal kamu 

selalu menuliskan 

definisi atau yang 

diketahui dari soal 

tersebut ? 

Iya, hal pertama yang 

biasa saya lakukan 

adalah menuliskan yang 

diketahui terlebih 

dahulu. Dari soal 

tesebut yang diketahui 

adalah sedan dan bus 

lalu saya definisikan. 

 - Apakah setelah 

kamu membaca soal 

cerita matematika kamu 

dapat mengetahui apa 

permasalahannya 

Iya, langkah kedua yang 

biasa saya lakukan 

setelah menuliskan 

definisi atau apa yang 

diketahui adalah 

menuliskan yang 

ditanya. 

 

- Apakah setelah 

kamu mengetahui 

permasalahan yang 

Iya, setelah saya 

mengetahui yang 

ditanya dan definsi, 
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terjadi kamu dapat 

menganalisis atau 

merencanakan solusi apa 

yang kira kira ingin 

kamu lakukan ? 

saya langsung 

memikirkan atau 

merencanakan metode 

apa yang harus saya 

pakai dalam 

menyelesaikan soal 

yang ada 

- Apakah setelah 

kamu menemukan solusi 

dari permasalahan itu 

kamu dapat 

merealisasikan atau 

mengerjakan apa solusi 

yang sudah kamu 

rencanakan ? 

Iya, saya mampu 

mengerjakan sesuai 

dengan metode dan 

langkah-langkah yang 

ada 

- Apakah setelah 

kamu mengerjakan 

solusi tersebut kamu 

mengoreksi kembali 

sebelum jawaban itu 

kamu kumpulkan ? 

Iya, saya selalu 

mengecek kembali 

jawaban saya sebelum 

saya kumpulkan dengan 

sisa waktu yang ada 

- Apakah diakhir 

jawaban kamu selalu 

memberikan kesimpulan 

atau hasil akhir dari 

jawaban tersebut ? 

Iya, saya selalu 

kesimpulan atau hasil 

yang ada 

- Apa kendala – 

kendala kamu dalam 

mengerjakan soal HOTS 

? 

Soal HOTS terlalu 

panjang, sehingga saya 

harus lebih teliti lagi. 

3. - Apakah sebelum 

kamu mengerjakan soal 

Terkadang saya bisa 

meyakinkan diri saya 

Q1 
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kamu berpikir atau 

bersugesti bahwa kamu 

akan mampu 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan ? 

mengerjakan soal 

tersebut terkadang 

tidak. 

- Apakah setiap 

menjawab soal kamu 

selalu menuliskan 

definisi atau yang 

diketahui dari soal 

tersebut ? 

Iya, saya selalu tau apa 

yang diketahui atau 

define dari soal tersebut 

- Apakah setelah 

kamu membaca soal 

cerita matematika kamu 

dapat mengetahui apa 

permasalahannya 

Iya, saya mengetahui 

apa yang ditanya pada 

soal tersebut, dan dari 

soal tersebut yang 

ditanya adalah besar 

keuntungan yang 

diperoleh. 

- Apakah setelah 

kamu mengetahui 

permasalahan yang 

terjadi kamu dapat 

menganalisis atau 

merencanakan solusi apa 

yang kira kira ingin 

kamu lakukan ? 

Iya, saya merencanakan 

solusi atau langkah apa 

yang harus saya 

kerjakan tetapi 

terkadang saya tidak 

mampu menuliskan 

nya, bingung dengan 

kata – kata apa yang 

harus digunakan. 

- Apakah setelah 

kamu menemukan solusi 

dari permasalahan itu 

Iya, saya mampu 

mengerjakan sesuai 

dengan langkah-
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kamu dapat 

merealisasikan atau 

mengerjakan apa solusi 

yang sudah kamu 

rencanakan ? 

langkah yang sudah 

saya rencanakan dan 

seingat saya. 

- Apakah setelah 

kamu mengerjakan 

solusi tersebut kamu 

mengoreksi kembali 

sebelum jawaban itu 

kamu kumpulkan ? 

Terkadang kalo ada 

waktu saya mengoreksi 

kembali, kalo tidak ada 

waktu saya langsung 

mengumpulkan. 

 - Apakah diakhir 

jawaban kamu selalu 

memberikan kesimpulan 

atau hasil akhir dari 

jawaban tersebut ? 

Apakah diakhir 

jawaban kamu selalu 

memberikan hasil 

kesimpulan akhir dari 

jawaban tersebut ? 

 

- Apa kendala – 

kendala kamu dalam 

mengerjakan soal HOTS 

? 

Saya sulit  memahami 

soal cerita, terkadang 

menghabiskan waktu di 

baca soal. 

4. - Apakah sebelum 

kamu mengerjakan soal 

kamu berpikir atau 

bersugesti bahwa kamu 

akan mampu 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan ? 

Iya, setelah saya melihat 

soal tersebut saya  sulit 

menyakinkan diri 

bahwasannya saya bisa 

mengerjakan soal 

tersebut 

Q2 

- Apakah setiap 

menjawab soal kamu 

selalu menuliskan 

Iya, saya menuliskan 

apa yang diketahui 

tetapi terkadang tidak 
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definisi atau yang 

diketahui dari soal 

tersebut ? 

secara detail. 

- Apakah setelah 

kamu membaca soal 

cerita matematika kamu 

dapat mengetahui apa 

permasalahannya 

Iya, saya mengetahui 

tetapi tidak saya 

tuliskan karena terburu 

buru dan suka lupa, dan 

saya tidak 

membiasakan diri untuk 

menuliskan apa yang 

ditanyakan. 

- Apakah setelah 

kamu mengetahui 

permasalahan yang 

terjadi kamu dapat 

menganalisis atau 

merencanakan solusi apa 

yang kira kira ingin 

kamu lakukan ? 

Iya, saya mengetahui 

tetapi saya tidak 

menuliskannya 

dikarenakan takut salah. 

 - Apakah setelah 

kamu menemukan solusi 

dari permasalahan itu 

kamu dapat 

merealisasikan atau 

mengerjakan apa solusi 

yang sudah kamu 

rencanakan ? 

Saya langsung 

menjawab ke inti tanpa 

adanya proses atau 

langkah-langkah. 

 

- Apakah setelah 

kamu mengerjakan 

solusi tersebut kamu 

mengoreksi kembali 

Tidak, saya jarang 

mengoreksi kembali 

jawaban saya. 
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sebelum jawaban itu 

kamu kumpulkan ? 

- Apakah diakhir 

jawaban kamu selalu 

memberikan kesimpulan 

atau hasil akhir dari 

jawaban tersebut ? 

Tidak, saya tidak 

melakukannya. 

- Apa kendala – 

kendala kamu dalam 

mengerjakan soal HOTS 

? 

Ketika mengerjakan 

soal HOTS saya harus 

berpikir lebih agar bisa 

mengetahui apa yang 

dimaksud didalam soal. 

5. - Apakah sebelum 

kamu mengerjakan soal 

kamu berpikir atau 

bersugesti bahwa kamu 

akan mampu 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan ? 

Saya tidak bisa 

meyakinkan diri saya 

mengerjakan soal yang 

ada. 

R1 

- Apakah setiap 

menjawab soal kamu 

selalu menuliskan 

definisi atau yang 

diketahui dari soal 

tersebut ? 

Iya, saya tau apa yang 

diketahui dari soal 

tersebut walaupun saya 

ragu. 

 - Apakah setelah 

kamu membaca soal 

cerita matematika kamu 

dapat mengetahui apa 

permasalahannya 

Iya, saya tidak 

mengetahui apa yang 

ditanya pada soal 

tersebut. 
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- Apakah setelah 

kamu mengetahui 

permasalahan yang 

terjadi kamu dapat 

menganalisis atau 

merencanakan solusi apa 

yang kira kira ingin 

kamu lakukan ? 

Iya, saya tidak tau 

metode apa yang harus 

saya pakai. 

- Apakah setelah 

kamu menemukan solusi 

dari permasalahan itu 

kamu dapat 

merealisasikan atau 

mengerjakan apa solusi 

yang sudah kamu 

rencanakan ? 

Iya, saya tidak tau 

bagaimana cara 

mengerjakannya sesuai 

dengan metode yang 

ada. 

- Apakah setelah 

kamu mengerjakan 

solusi tersebut kamu 

mengoreksi kembali 

sebelum jawaban itu 

kamu kumpulkan ? 

Tidak, saya tidak 

mengoreksi kembali 

jawaban saya. 

- Apakah diakhir 

jawaban kamu selalu 

memberikan kesimpulan 

atau hasil akhir dari 

jawaban tersebut ? 

Iya, saya tidak 

menuliskan hasil akhir 

yang diminta karena 

saya suka lupa. 

 - Apa kendala – 

kendala kamu dalam 

mengerjakan soal HOTS 

? 

Saya tidak tau apa itu 

soal HOTS. 
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6. - Apakah sebelum 

kamu mengerjakan soal 

kamu berpikir atau 

bersugesti bahwa kamu 

akan mampu 

menyelesaikan soal 

matematika yang 

diberikan ? 

Kalo pelajaran 

matematika saya tidak 

yakin bisa 

mengerjakannya. 

R2 

- Apakah setiap 

menjawab soal kamu 

selalu menuliskan 

definisi atau yang 

diketahui dari soal 

tersebut ? 

Iya, walaupun saya 

tidak yakin saya bisa 

mengerjakannya, saya 

tetap menuliskan apa 

yang diketahui. 

- Apakah setelah 

kamu membaca soal 

cerita matematika kamu 

dapat mengetahui apa 

permasalahannya 

Tidak, saya tidak tau 

apa permasalahan dari 

soal tersebut. 

- Apakah setelah 

kamu mengetahui 

permasalahan yang 

terjadi kamu dapat 

menganalisis atau 

merencanakan solusi apa 

yang kira kira ingin 

kamu lakukan ? 

Tidak, saya tidak tau 

langkah apa yang akan 

saya buat dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut. 

- Apakah setelah 

kamu menemukan solusi 

dari permasalahan itu 

kamu dapat 

Terkadang saya suka 

lupa langkah-

langkahnya. 
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merealisasikan atau 

mengerjakan apa solusi 

yang sudah kamu 

rencanakan ? 

 - Apakah setelah 

kamu mengerjakan 

solusi tersebut kamu 

mengoreksi kembali 

sebelum jawaban itu 

kamu kumpulkan ? 

Tidak, karena saya tidak 

dapat menyelesaikan 

soal tersebut. 

 

- Apakah diakhir 

jawaban kamu selalu 

memberikan kesimpulan 

atau hasil akhir dari 

jawaban tersebut ? 

Tidak, karena saya tidak 

tau jawabannya. 

- Apa kendala – 

kendala kamu dalam 

mengerjakan soal HOTS 

? 

Sulit memahami apa 

yang diminta oleh soal 

HOTS. 
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Lampiran 14 : Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 15 : Surat Keterangan Telah Wawancara 
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Lampiran 16 : Dokumentasi 

Siswa mengerjakan soal yang diberikan. 
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Wawancara siswa terkait soal yang diberikan. 

 

 

 

 

 


